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ABSTRAK 

 
Asuransi pertanian merupakan skema perlindungan finansial 

yang dirancang untuk memberikan jaminan kepada petani dari 
kerugian akibat perubahan iklim dan faktor lingkungan lainnya. 
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan nilai premi asuransi 
pertanian berbasis indeks suhu permukaan dan curah hujan 
dengan pendekatan Burn Analysis. Metode ini dikembangkan 
oleh International Research Institute for Climate and Society (IRI) 
di Columbia University untuk menganalisis risiko berdasarkan 
satu parameter iklim. Data yang digunakan dalam penelitian 
ini merupakan data sekunder berupa indeks iklim bulanan dari 
Provinsi Jawa Tengah pada periode 2018–2023, yang mencakup 
suhu permukaan dan curah hujan. 

Penelitian ini mengevaluasi dua model asuransi berbasis 
indeks, yaitu berbasis suhu permukaan dan curah hujan. Premi 
dihitung menggunakan pendekatan opsi call cash or nothing. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa premi pada model suhu permukaan 
mengalami penurunan seiring peningkatan nilai ambang batas 
(trigger). Sementara itu, pada model curah hujan dengan nilai 
awal indeks sebesar 157,5 mm memberikan klaim apabila curah 
hujan aktual melebihi nilai trigger yang ditetapkan. Premi tertinggi 
tercatat sebesar Rp3.539 pada persentil ke-15 dengan trigger 
16,30 mm, sedangkan premi terendah sebesar Rp1.462 muncul 
pada persentil ke-50. Penurunan premi ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi nilai trigger, semakin kecil peluang terjadinya klaim, 
sehingga premi yang dikenakan juga semakin rendah. 

Kata kunci : Asuransi pertanian, indeks iklim, suhu permukaan, 
curah hujan, metode Burn Analysis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara agraris yang mengandalkan 
sektor pertanian sebagai salah satu fondasi utama dalam 
pembangunan ekonomi nasional. Sebagian besar penduduk 
Indonesia menggantungkan mata pencahariannya pada sektor ini, 
baik sebagai petani maupun pelaku usaha di bidang pertanian 
(Putri dkk, 2017). Di antara berbagai komoditas pertanian, 
tanaman padi memiliki peran yang sangat penting. Selain menjadi 
sumber utama pangan nasional, padi juga berfungsi sebagai 
penopang pendapatan utama bagi petani di berbagai daerah 
(Fahira S Mutaqin, 2021). 

Sektor pertanian sangat rentan terhadap berbagai risiko. 
Salah satu risiko utama yang dihadapi oleh petani adalah 
perubahan kondisi iklim, seperti ketidakstabilan suhu permukaan 
dan curah hujan. Ketidakpastian cuaca dapat menyebabkan 
penurunan hasil panen, yang berdampak langsung terhadap 
pendapatan petani dan kestabilan produksi pangan nasional. 
Oleh karena itu, diperlukan mekanisme perlindungan yang dapat 
membantu petani menghadapi risiko tersebut (Fahira S Mutaqin, 
2021). 

Salah satu bentuk perlindungan finansial yang umum 
digunakan dalam mengelola risiko adalah asuransi kerugian. 
Asuransi kerugian bertujuan untuk memberikan kompensasi atas 
kerugian yang timbul akibat kejadian tak terduga, termasuk dalam 
sektor pertanian. Dalam konteks ini, dikenal istilah asuransi 
pertanian, yaitu suatu bentuk asuransi kerugian yang dirancang 
khusus untuk memberikan perlindungan terhadap risiko gagal 
panen yang diakibatkan oleh faktor-faktor seperti cuaca ekstrem, 
bencana alam, serangan hama, atau penyakit tanaman (Putri 
dkk, 2017). Adanya asuransi pertanian, petani dapat menerima 
kompensasi apabila mengalami kerugian, sehingga dapat menjaga 
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kelangsungan usaha taninya secara berkelanjutan. 

Meskipun asuransi pertanian sangat penting, penetapan 
nilai premi menjadi tantangan tersendiri. Premi yang terlalu tinggi 
akan memberatkan petani, sedangkan premi yang terlalu rendah 
dapat menyebabkan kerugian bagi perusahaan asuransi. Oleh 
karena itu, diperlukan metode penentuan premi yang adil, akurat, 
dan mempertimbangkan berbagai parameter risiko secara objektif. 

Salah satu pendekatan modern dalam menentukan premi 
asuransi pertanian adalah melalui asuransi berbasis indeks. Dalam 
pendekatan ini, pembayaran klaim tidak bergantung pada kerugian 

aktual di lapangan, melainkan pada parameter tertentu yang 
telah disepakati sebelumnya, seperti curah hujan atau suhu 

permukaan. Asuransi ini termasuk dalam kategori asuransi 
parametrik, Jika nilai parameter melewati ambang batas (trigger) 
yang telah ditentukan, maka klaim akan dibayarkan kepada petani 
(Anggraeni dkk, 2018). 

Untuk menentukan premi dalam asuransi indeks ini, salah 
satu metode yang dapat digunakan adalah metode Burn Analysis. 
Metode ini dikembangkan oleh International Research Institute for 
Climate and Society (IRI) di Columbia University, dan dirancang 
untuk menghitung nilai premi berdasarkan data historis iklim 
seperti suhu, curah hujan, atau kelembapan. Keunggulan metode 
ini terletak pada penggunaan data historis yang lengkap dan 
mendalam, sehingga memberikan gambaran risiko yang lebih 
akurat dan realistis. Selain itu, Burn Analysis diterapkan ketika 
hanya tersedia satu variabel indeks (Nani dkk, 2021). 

Beberapa penelitian telah memanfaatkan metode Burn 
Analysis dalam konteks asuransi pertanian. Misalnya, Anggraeni 
dkk. (2018) menerapkannya pada komoditas kakao di Kabupaten 
Jembrana, Bali, dengan menggunakan indeks suhu permukaan 
sebagai parameter. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
premi asuransi meningkat seiring dengan meningkatnya nilai 
trigger. Di sisi lain, Fahira dan Mutaqin (2021) menggunakan 
pendekatan model Black-Scholes dengan opsi call cash or nothing 
pada indeks curah hujan untuk menghitung premi asuransi 
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pertanian di Kabupaten Lombok Barat, yang juga menunjukkan 
pola serupa dalam penetapan premi berdasarkan risiko cuaca. 

 
B. Rumusan Masalah 

Perumusan masalah penelitian ini, berdasarkan latar 
belakang sebelumnya adalah Berapakah besaran premi asuransi 
pertanian yang dihitung berdasarkan indeks suhu permukaan dan 
curah hujan dengan pendekatan metode Burn Analysis? 

 
C. Batasan Penelitian 

Ada beberapa keterbatasan penelitian yang harus 
diperhatikan. 

1. Objek Penelitian 

Penelitian ini hanya berfokus pada komoditas padi di 
Provinsi Jawa Tengah periode 2018 sampai 2023, sehingga 
hasilnya tidak dapat digeneralisasi untuk komoditas lain atau 
wilayah lain di Indonesia. 

2. Metode Penghitungan 

Indeks suhu permukaan dan curah hujan dihitung 
menggunakan metode Burn Analysis, sehingga pendekatan 
lain dalam perhitungan indeks cuaca tidak digunakan, dan 
perhitungan premi asuransi pertanian dilakukan dengan 
persamaan Black-Scholes dengan opsi call cash or nothing. 

3. Faktor Risiko yang Dianalisis 

Penelitian ini hanya mempertimbangkan risiko terkait suhu 
permukaan dan curah hujan, tanpa memasukkan faktor 
risiko lain seperti hama, penyakit tanaman, kualitas tanah, 
atau kebijakan pemerintah yang juga dapat memengaruhi 
hasil pertanian. 
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Batasan ini perlu diperhatikan dalam menafsirkan hasil 

penelitian, serta menjadi pertimbangan untuk pengembangan 
penelitian lebih lanjut di masa mendatang. 

 
D. Tujuan Penelitian 

Dengan merujuk pada rumusan masalah yang telah 
diuraikan, tujuan dari penelitian ini adalah menentukan besarnya 
nilai premi asuransi pertanian dengan menerapkan metode Burn 
Analysis. 

 
E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 
kemajuan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang 
matematika aktuaria yang berkaitan dengan asuransi 
pertanian. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi referensi 
yang berharga untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang 
berfokus pada asuransi pertanian berdasarkan indeks iklim. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Petani 

Studi ini dapat membantu petani lebih memahami 
risiko iklim yang dapat memengaruhi hasil pertanian, 
sehingga dapat membuat pilihan pengelolaan lahan 
dan varietas tanaman yang lebih baik. Selain itu, 
pengetahuan tentang besarnya premi asuransi akan 
membantu petani merencanakan anggaran dan 
mempersiapkan dana untuk perlindungan finansial. 

b. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini dapat membantu pemerintah merancang 
kebijakan asuransi pertanian yang lebih efektif dan 
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sesuai sasaran, sehingga dapat menghindari penetapan 
premi asuransi yang terlalu tinggi atau rendah. Selain 
itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi dasar untuk 
memperkuat strategi mitigasi risiko dalam sektor 
pertanian, serta meningkatkan ketahanan petani 
terhadap perubahan iklim yang ekstrem. Dengan 
demikian, kebijakan yang dihasilkan dapat mendukung 
keberlanjutan produksi pertanian dan stabilitas 
ekonomi di sektor pertanian. 

c. Bagi Perusahaan Asuransi 

Penelitian ini membantu perusahaan menentukan 
premi yang sesuai dengan risiko berdasarkan data 
iklim dan hasil panen. Dengan premi yang tepat, 
perusahaan dapat meminimalkan risiko kerugian 
finansial sekaligus menjaga keterjangkauan bagi petani. 
Selain itu, penelitian ini memungkinkan pengembangan 
produk asuransi yang inovatif dan relevan, yang 
dapat meningkatkan kepercayaan petani sekaligus 
memperluas pangsa pasar. Dengan pemahaman risiko 
yang lebih baik, perusahaan juga dapat mengelola 
bisnis secara berkelanjutan meskipun menghadapi 
tantangan perubahan iklim. 

d. Bagi Penelitian 

Memperkaya literatur akademik di bidang asuransi 
indeks cuaca dengan penerapan metode Burn Analysis, 
yang mungkin belum banyak dieksplorasi dalam 
konteks pertanian di daerah tropis atau subtropis. 



 

BAB II 

LANDASAN PUSTAKA 

 
A. Asuransi 

1. Pengertian Asuransi 

Istilah asuransi berasal dari bahasa Belanda assurantie 
yang berarti pertanggungan dalam hukum Belanda, 
dan assuradeur, merujuk pada pihak penanggung, dan 
geassureerde, yang merujuk pada pihak tertanggung. 
Asuransi pada dasarnya memberikan perlindungan finansial 
kepada pihak yang diasuransikan dari berbagai risiko yang 
mungkin terjadi di masa depan. Dengan mentransfer risiko 
dari individu atau entitas kepada perusahaan asuransi, 
asuransi bertujuan untuk meminimalkan dampak kerugian 
yang tidak terduga. Dalam polis asuransi, perusahaan 
asuransi setuju untuk memberikan kompensasi atas 
kerugian yang dialami oleh pihak yang diasuransikan 
sesuai dengan syarat dan ketentuan yang telah disepakati 
(Sula dkk, 2004). 

Robert I. Mehr mendefinisikan asuransi sebagai sebuah 
sistem yang dirancang untuk meminimalkan risiko dengan 
mengumpulkan beberapa unit yang menghadapi risiko 
serupa. Dengan penggabungan ini, kerugian yang mungkin 
dialami oleh masing-masing unit dapat diprediksi secara 
kolektif. Setelah kerugian diperkirakan, tanggung jawab 
atas kerugian tersebut dibagi dan didistribusikan secara 
proporsional di antara semua unit yang berpartisipasi dalam 
sistem asuransi (Sula dkk, 2004). 

Pasal 1 Bab 1 Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1992 
tentang Usaha Perasuransian menjelaskan definisi asuransi 
sebagai perjanjian antara dua pihak atau lebih di mana 
pihak penanggung setuju untuk membayar tertanggung 
untuk kerugian, kerusakan, keuntungan, atau tanggung 
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jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin diderita 
tertanggung sebagai akibat dari peristiwa yang tidak 
pasti. Selain itu, asuransi juga mencakup pembayaran jika 
tertanggung meninggal atau meninggal dunia (Dewan 
Asuransi Indonesia, 2003). 

2. Jenis-Jenis Asuransi 

Bab III Pasal 3 UU No. 2 Tahun 1992 menguraikan 
berbagai jenis sektor usaha perasuransian di Indonesia. 
Pasal ini mencakup beberapa kategori asuransi yang 
memiliki fungsi dan manfaat berbeda sesuai dengan 
kebutuhan perlindungan terhadap risiko tertentu (Dewan 
Asuransi Indonesia, 2003): 

a. Asuransi Kerugian, adalah jenis asuransi yang 
memberikan perlindungan jika terjadi kerugian 
atau kerusakan akibat kejadian tak terduga. Dengan 
asuransi ini, pemegang polis akan mendapatkan 
ganti rugi ketika terjadi hal-hal seperti kebakaran, 
kecelakaan, atau bencana. Contoh asuransi jenis ini 
antara lain asuransi kebakaran, asuransi pertanian, 
asuransi kelautan, dan asuransi kendaraan. Asuransi 
ini umumnya digunakan untuk melindungi aset dan 
investasi dari risiko yang dapat menyebabkan kerugian 
finansial. 

b. Asuransi Jiwa, yaitu perjanjian asuransi yang 
memberikan perlindungan terkait kehidupan atau 
kematian individu yang diasuransikan. Jenis asuransi 
ini bertujuan untuk memberikan manfaat finansial 
kepada ahli waris atau pihak yang ditunjuk jika 
tertanggung meninggal dunia atau mengalami kondisi 
tertentu yang tercantum dalam polis. Contoh dari 
jenis ini adalah asuransi kecelakaan dan asuransi jiwa 
berjangka. 

c. Re-Asuransi, yaitu asuransi untuk perusahaan asuransi, 
di mana perusahaan asuransi (yang disebut perusahaan 
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asuransi primer) melindungi diri mereka dari 
risiko besar dengan cara membagi tanggung jawab 
kepada perusahaan asuransi lainnya, yang disebut 
perusahaan re-asuransi. Re-asuransi bertujuan untuk 
mengurangi dampak finansial dari klaim besar yang 
dapat mempengaruhi stabilitas keuangan perusahaan 
asuransi utama. 

Dengan adanya berbagai jenis asuransi ini, masyarakat 
dan perusahaan dapat memilih perlindungan yang sesuai 
dengan kebutuhan mereka, baik untuk melindungi aset, jiwa, 
maupun risiko bisnis. 

 
B. Asuransi Pertanian 

 
1. Pengertian Asuransi Pertanian 

Berikut ini adalah beberapa definisi asuransi 
pertanian yang diberikan oleh berbagai ahli: 

a. Ida Ayu Gde Khasmana dkk (2017) menyatakan 
bahwa asuransi pertanian adalah solusi untuk 
melindungi petani kerugian finansial dan 
kegagalan panen yang disebabkan oleh kondisi 
alam, termasuk cuaca ekstrem, serta memberikan 
perlindungan terhadap kerugian akibat gagal 
panen. Selain itu, asuransi pertanian juga dapat 
memberikan jaminan finansial kepada petani 
dalam mengatasi dampak buruk dari bencana 
alam, kondisi cuaca tidak menguntungkan, serta 
faktor-faktor lain di luar kendali yang dapat 
menggangu produksi pertanian. 

b. Kementerian Pertanian Republik Indonesia 
(2020) memaparkan asuransi pertanian diartikan 
sebagai upaya mitigasi risiko yang berfungsi 
untuk  memberikan  perlindungan  terhadap 
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pendapatan petani akibat kerugian yang 
disebabkan oleh bencana alam, sehingga petani 
dapat mempertahankan usahanya meskipun dalam 
situasi sulit. 

c. Dahlan dan Purwanto (2015) memaparkan 
asuransi pertanian adalah suatu bentuk 
perlindungan yang diberikan kepada petani 
atau pemilik lahan pertanian untuk mengurangi 
risiko kerugian akibat faktor alam seperti bencana, 
hama, dan penyakit tanaman. Tujuan utama dari 
asuransi ini adalah untuk menyediakan jaminan 
perlindungan finansial bagi para petani, sehingga 
petani dapat tetap melanjutkan usaha pertanian 
tanpa merasa khawatir terhadap potensi kerugian 
yang mungkin timbul akibat kondisi yang tidak 
terduga. 

c. Woro Estiningtyas (2015) Pada pasal 7 ayat 
2 bagian "g" Undang-Undang Tahun 2013 No. 
19 dijelaskan bahwa salah satu cara untuk 
melindungi petani adalah melalui asuransi 
pertanian, yang merupakan perjanjian antara 
petani dan perusahaan asuransi untuk mengatasi 
risiko yang terkait dengan usaha tani. Selain itu, 
Undang-Undang No. 19 Tahun 2013 Pasal 37 
menugaskan pemerintah, baik daerah maupun 
pusat, untuk melindungi petani dari kerugian yang 
disebabkan oleh faktor alam. 

Kebijakan Dasar dan Pedoman Umum Program 
Asuransi Pertanian Direktorat Pembiayaan (2012) 
menyatakan bahwa tujuan program ini adalah untuk 
melindungi pertanian nasional dari gagal panen dengan 
berfokus pada peningkatan produksi dan produktivitas 
yang berkelanjutan, menciptakan kondisi yang 
menguntungkan sambil mempertahankan kelestarian 
lingkungan.  Dukungan hukum sangat penting untuk 
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mencapai visi dan misi tersebut (Estiningtyas, 2015). 

2. Jenis Asuransi Pertanian 

Dalam konteks perlindungan terhadap risiko 
kerugian pada sektor pertanian, terdapat berbagai 
jenis asuransi yang dirancang untuk memenuhi 
kebutuhan spesifik petani berdasarkan batasan 
klaimnya. Penelitian ini secara khusus membahas 
asuransi berbasis indeks iklim, yang menjadi salah satu 
pendekatan inovatif dalam mitigasi risiko pertanian. 
Berikut adalah jenis-jenis asuransi pertanian yang 
umum digunakan yaitu (Estiningtyas, 2015) : 

a. Asuransi Gagal Panen (Failure Insurance) 

Asuransi ini melindungi petani dalam kasus gagal panen 
yang disebabkan oleh faktor-faktor tertentu seperti 
bencana alam, hama, atau penyakit. Jika hasil panen 
tidak memenuhi batas minimum yang ditentukan 
dalam polis, petani berhak untuk mengajukan klaim. 

b. Asuransi Hasil (Yield Insurance) 

Asuransi hasil melindungi petani berdasarkan jumlah 
hasil panen yang dihasilkan. Jika hasil panen di bawah 
tingkat yang telah ditentukan, petani dapat mengajukan 
klaim berdasarkan perbedaan antara hasil aktual dan 
hasil yang diasuransikan. 

c. Asuransi Keuntungan (Revenue Insurance) 

Jenis asuransi yang memberikan perlindungan kepada 
petani dari kehilangan pendapatan akibat penurunan 
hasil panen atau penurunan harga pasar. Asuransi ini 
mencakup dua aspek, yaitu hasil panen dan fluktuasi 
harga, sehingga memberikan perlindungan yang lebih 
menyeluruh. 

d. Asuransi Berbasis Indeks Iklim (Weather Index 
Insurance) 

Asuransi ini merupakan jenis asuransi yang baru 
dikembangkan,  yang  memberikan  perlindungan 
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berdasarkan parameter iklim tertentu, seperti curah 
hujan atau suhu permukaan. Jika parameter iklim 
yang dipantau mencapai ambang batas yang telah 
ditentukan, petani akan menerima pembayaran klaim, 
terlepas dari kerugian aktual yang dialami. 

 
C. Asuransi Berbasis Indeks 

 
1. Pengertian Asuransi Berbasis Indeks 

Asuransi berbasis indeks adalah jenis asuransi di 
mana pembayaran klaim ditentukan oleh perubahan 
nilai indeks yang telah ditentukan sebelumnya, bukan 
berdasarkan kerugian yang sebenarnya dialami oleh 
tertanggung. Indeks yang digunakan bisa berupa 
parameter iklim, seperti curah hujan atau suhu 
permukaan, maupun indikator lainnya yang relevan 
dengan risiko yang diasuransikan.  Jenis asuransi 
ini sering diterapkan dalam sektor pertanian untuk 
melindungi petani dari risiko cuaca ekstrem yang dapat 
merusak tanaman (Estiningtyas, 2015). 

Menurut Wulandari dkk (2020) asuransi berbasis 
indeks menawarkan solusi yang lebih sederhana 
dan cepat dalam hal proses klaim dibandingkan 
dengan asuransi tradisional. Hal ini karena asuransi 
berbasis indeks tidak memerlukan penilaian kerugian 
di lapangan, melainkan menggunakan data yang 
tersedia dari sumber terpercaya untuk menentukan 
pembayaran klaim. 

2. Keunggulan Asuransi Berbasis Indeks 

Asuransi berbasis indeks menawarkan sejumlah 
keunggulan yang menjadikannya solusi ideal bagi 
sektor pertanian, terutama dalam menghadapi risiko 
cuaca dan iklim yang tidak menentu. Berikut penjelasan 
mengenai keunggulan utama asuransi berbasis indeks 
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(Estiningtyas, 2015) : 

a. Proses Klaim yang Cepat dan Efisien 

Salah satu keuntungan utama dari asuransi berbasis 
indeks adalah kecepatan dalam memproses klaim. 
Berbeda dengan asuransi tradisional yang memerlukan 
inspeksi lapangan untuk menilai kerugian, asuransi 
berbasis indeks hanya bergantung pada data objektif 
yang diukur dari parameter seperti curah hujan, suhu, 
atau kelembapan tanah. Jika data menunjukkan bahwa 
indeks telah mencapai atau melampaui batas yang 
ditentukan, pembayaran klaim langsung dilakukan 
sehingga mengurangi waktu tunggu bagi petani yang 
terkena dampak dan memastikan mereka mendapatkan 
kompensasi dengan segera. Proses ini juga mengurangi 
biaya administratif yang biasanya terkait dengan 
pemeriksaan kerugian. 

b. Transparansi dan Pengurangan Sengketa 

Penggunaan data indeks yang bersumber dari 
lembaga terpercaya, seperti stasiun cuaca atau satelit, 
menciptakan sistem yang transparan. Dengan data 
yang objektif, asuransi berbasis indeks meminimalkan 
potensi sengketa antara petani dan perusahaan 
asuransi mengenai besaran klaim. Semua pihak 
tahu bahwa klaim dibayarkan berdasarkan data yang 
tersedia, bukan pada penilaian subyektif atas kerugian. 
Hal ini juga membangun kepercayaan antara petani 
dan perusahaan asuransi. 

c. Meningkatkan Inklusi Asuransi di Daerah Pedesaan 

Salah satu tantangan utama dalam menyediakan 

asuransi tradisional di daerah pedesaan adalah 
sulitnya akses untuk melakukan inspeksi dan penilaian 
kerugian secara langsung. Asuransi berbasis indeks, 
dengan menggunakan teknologi satelit dan sensor 
cuaca, memungkinkan petani di daerah yang sulit 
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dijangkau untuk tetap mendapatkan perlindungan 
asuransi tanpa perlu adanya inspeksi fisik sehingga 
meningkatkan cakupan dan inklusi asuransi, khususnya 
bagi petani kecil di daerah terpencil. 

d. Fleksibilitas dalam Penetapan Polis 

Polis asuransi berbasis indeks lebih fleksibel karena 
perusahaan asuransi dapat menyesuaikan indeks 
dengan kondisi lokal. Misalnya, di daerah yang 
sering terkena kekeringan, indeks curah hujan 
dapat digunakan untuk menetapkan batas klaim. Di 
daerah yang lebih sering mengalami banjir, parameter 
yang berbeda dapat diterapkan. Fleksibilitas ini 
memungkinkan perusahaan asuransi merancang polis 
yang sesuai dengan kondisi lokal dan kebutuhan 
spesifik petani. 

 
D. Indeks Suhu Permukaan dan Curah Hujan 

 
Indeks suhu permukaan dan curah hujan merupakan 

dua faktor krusial yang sering digunakan dalam menentukan 
premi asuransi pertanian. Pemilihan kedua indeks ini 
didasarkan pada pengaruh signifikan yang mereka miliki 
terhadap produktivitas pertanian dan kerentanan tanaman 
terhadap kondisi cuaca ekstrem. Dalam literatur Indonesia, 
sejumlah penelitian telah menyoroti pentingnya kedua 
parameter ini dalam konteks asuransi pertanian (Surmaini 
S Faqih 2016). 

Salah satu studi oleh Jaisyurahman dkk (2019) 
menegaskan bahwa suhu permukaan yang ekstrem dapat 
berdampak pada berbagai aspek pertumbuhan tanaman. 
Suhu yang terlalu tinggi atau rendah berpotensi mengganggu 
proses fotosintesis, respirasi, dan metabolisme, yang 
semuanya sangat penting untuk pertumbuhan tanaman 
yang sehat.  Selain itu, penelitian oleh Malau dkk (2023) 
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menyoroti hubungan timbal balik antara suhu dan curah 
hujan dalam sistem iklim pertanian. Sebagai contoh, suhu 
tinggi sering kali menyebabkan peningkatan penguapan, 
yang pada gilirannya dapat mengurangi ketersediaan 
air, meskipun curah hujan tercatat cukup tinggi. Di sisi 
lain, curah hujan yang rendah pada musim panas dapat 
meningkatkan suhu permukaan tanah, memperburuk 
kondisi kekeringan yang sudah ada. Oleh karena itu, dalam 
konteks asuransi pertanian, pemantauan indeks suhu 
permukaan dan curah hujan menjadi esensial untuk menilai 
risiko dan menetapkan premi yang sesuai. 

 
E. Metode Burn Analysis 

 
1. Pengertian Burn Analysis 

Metode Burn Analysis merupakan teknik untuk 
menentukan nilai premi asuransi, terutama dalam 
situasi di mana hanya tersedia satu parameter iklim, 
seperti suhu permukaan atau curah hujan. Metode ini 
dikembangkan oleh International Research Institute 
for Climate and Society (IRI) di Columbia University. 
Metode ini dirancang khusus untuk menghitung 
premi asuransi berbasis indeks dalam kondisi 
keterbatasan data iklim. Salah satu keunggulan utama 
dari metode Burn Analysis adalah kemampuannya 
dalam memanfaatkan data historis yang mendetail dan 
komprehensif untuk setiap periode analisis (Nani dkk, 
2021). 

Dengan menggunakan data historis iklim yang 
tersedia, metode ini memungkinkan perhitungan risiko 
yang lebih akurat. Data historis ini mencakup seluruh 
periode yang relevan, sehingga memberikan gambaran 
yang lebih realistis mengenai fluktuasi dan variasi iklim 
yang terjadi selama periode waktu tertentu. Oleh 
karena itu, Burn Analysis tidak hanya memberikan 
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nilai premi yang sesuai dengan risiko yang sebenarnya, 
tetapi juga membantu mengurangi ketidakpastian yang 
sering kali muncul akibat kurangnya data iklim yang 
lengkap (Nani dkk, 2021). 

Selain itu, metode ini memiliki keunggulan 
dalam penetapan premi yang adil, karena premi 
yang dihasilkan berdasarkan perhitungan risiko yang 
akurat dan didukung oleh data yang valid. Dalam 
konteks asuransi pertanian, metode Burn Analysis 
menjadi sangat efektif, terutama di wilayah-wilayah 
yang menghadapi perubahan iklim yang ekstrem 
dan fluktuatif. Penggunaan data jangka panjang 
memungkinkan identifikasi tren risiko iklim yang 
lebih jelas, sehingga premi yang ditetapkan lebih 
mencerminkan kondisi iklim aktual yang dihadapi oleh 
para petani (Nani dkk, 2021). 

2. Metode Burn Analysis 

Formula  perhitungan  Metode  Burn  Analysis 
dijelaskan sebagai berikut (Nani dkk, 2021) : 

a. Index Window 

Pendekatan index window dalam asuransi 
pertanian berbasis iklim merupakan metode di mana 
pembayaran klaim asuransi didasarkan pada kondisi 
iklim tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya, 
seperti curah hujan, suhu, atau kelembapan, yang 
diukur di suatu wilayah selama jangka waktu 
tertentu. Pada pendekatan ini, klaim tidak ditentukan 
berdasarkan penilaian langsung atas kerugian yang 
dialami oleh petani secara individu, melainkan 
berdasarkan apakah parameter cuaca yang diukur telah 
melampaui ambang batas tertentu yang diasumsikan 
akan menyebabkan kerugian pada tanaman (Togatorop 
dkk, 2022). 

Koefisien korelasi yang paling kuat harus 
diperhatikan  saat  memilih  index  window  untuk 
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mengetahui bagaimana variabel berhubungan satu 
sama lain. Koefisien korelasi adalah metode statistik 
yang mengukur sejauh mana dua variabel saling terkait. 
Analisis korelasi Pearson Product Moment merupakan 
salah satu teknik yang paling umum digunakan untuk 
menunjukkan kekuatan hubungan antar variabel. 
Koefisien Korelasi Pearson Product Moment dapat 
dirumuskan dengan persamaan berikut (Sugiyarto, 
2015) : 
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Keterangan: 
rx1y : Koefisien korelasi suhu permukaan S hasil panen. 
x1 : Nilai variabel suhu permukaan. 
rx2y : Koefisien korelasi curah hujan dan hasil panen. 
x2   : Nilai variabel curah hujan. 
y : Hasil panen tanaman padi. 
n   : Jumlah data. 

Menurut Kristiyono S Suprihatin (2019) korelasi 
Pearson Product Moment (rxy) memiliki nilai r yang 
berada dalam rentang ( 1  r  +1). Nilai korelasi 
r menunjukkan hubungan antara dua variabel. Jika 
r = 1, maka terdapat korelasi negatif sempurna, 
dimana saat satu variabel meningkat, variabel lainnya 
menurun dengan jumlah yang setara dan berlawanan 
arah. Sebaliknya, jika r = +1 menunjukkan korelasi 
positif sempurna, di mana kedua variabel meningkat 
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bersama-sama. Sementara itu, jika r = 0 maka tidak 

ada hubungan linear antara kedua variabel. Berikut 
adalah tabel interpretasi nilai r (Yolanda dkk, 2021) : 

Tabel 2.1. Interpretasi Nilai Koefisien Korelasi 
 

Nilai r Tingkat Hubungan 
0.900 s.d. 1.000 dan -0.900 s.d. -1.000 Sangat Kuat 
0.700 s.d. 0.900 dan -0.700 s.d. -0.900 Kuat 
0.500 s.d. 0.700 dan -0.500 s.d. -0.700 Cukup Kuat 
0.300 s.d. 0.500 dan -0.300 s.d. -0.500 Rendah 
0.000 s.d. 0.300 dan -0.000 s.d. -0.300 Sangat Rendah 

 
b. Nilai Statistik Deskriptif Indeks Iklim 

Nilai statistik deskriptif meliputi pengukuran 
seperti mean, variance, std. deviation, kurtosis, dan 
skewness.  Salah satu aspek penting dari analisis 
ini adalah menghitung nilai skewness. Kemiringan 
(skewness) adalah derajat ketidak- simetrisan atau 
penyimpangan dari kesimetrisan sebuah distribusi 
(Untari 2020). Untuk mengetahui tingkat kemiringan 
distribusi data, koefisien skewness dapat dihitung 
menggunakan rumus berikut (Von 2005) : 

 
Sk = 

 

Keterangan: 

 
n 

 
 

(n − 1)(n − 2) 
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xi − x̄
 3 

 
 

 

 
(2.3) 

Sk : Koefisien skewness. 
n : Jumlah data 
xi : Nilai data ke-i. 
x̄ : Rata-rata indeks iklim. 
s : Simpangan baku. 

Berikut ilustrasi bentuk distribusi  data 
berdasarkan  tingkat  kemiringan  (skewness), yang 

s 
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terdiri dari skewness positif, simetris, dan negatif 
(Santoso, 2023) : 

 

Gambar 2.1. Tingkat Kemiringan Kurva 

 
Skewness dibagi menjadi tiga jenis berdasarkan 

arah dan bentuk distribusinya yaitu (Kadir, 2016) : 

1) Skewness Positif 
Distribusi memiliki ekor lebih panjang ke arah 
kanan. Nilai mean lebih besar daripada median dan 
modus. 

2) Skewness Negatif 
Distribusi memiliki ekor lebih panjang ke arah kiri. 
Nilai mean lebih kecil daripada median dan modus. 

3) Skewness Simetris 
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kondisi di mana distribusi data memiliki bentuk 
yang seimbang nilai mean, median, dan modus 
berada pada titik yang sama. 

Selain skewness, ukuran statistik yang penting 
dalam menggambarkan bentuk distribusi data adalah 
kurtosis. kurtosis merupakan ukuran statistik yang 
menggambarkan derajat keruncingan atau ketajaman 
puncak suatu distribusi data (Santoso, 2023). kurtosis 
dapat dihitung menggunakan rumus berikut (DeCarlo, 
1997) : 

 

n(n + 1) 
β = 

(n − 1)(n − 2)(n − 3) 

 

Keterangan: 
n : Jumlah data 
xi : Nilai data ke-i. 

Σ
 

xi − x̄
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3(n − 1)2 
 

 

(n 2)(n 3) 
(2.4) 

x̄ : Rata-rata indeks iklim. 
s : Simpangan baku. 

 

Gambar 2.2. Tingkat Keruncingan Kurva 

Berdasarkan bentuk puncak,  kurtosis dapat 

diklasifikasikan menjadi tiga jenis yaitu (Santoso, 
2023) : 

1) Mesokurtic 
Nilai  kurtosis  =  0, maka  distribusi  disebut 

s 
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Rata-rata Total =  i=1  
n 

 
mesokurtic, yang mencerminkan bentuk distribusi 
normal. 

2) Leptokurtic 
Nilai kurtosis > 3, maka distribusi tergolong 
leptokurtic, yaitu memiliki puncak yang lebih 
tinggi dan sempit dibandingkan distribusi normal. 

3) Platykurtic 
Nilai kurtosis < 3, maka distribusi tergolong 
platykurtic, dengan bentuk yang lebih datar 
daripada distribusi normal. 

c. Nilai CAP dan CAS 

Dalam penelitian ini, perhitungan CAP (Cumulative 
Average Precipitation) dan CAS (Cumulative Average 
Surface Temperature) digunakan sebagai indeks untuk 
mengukur dan menganalisis kondisi iklim yang dapat 
mempengaruhi produksi pertanian. Nilai CAP dan 
CAS dalam model asuransi berbasis indeks untuk 
menentukan (S0) nilai awal yang digunakan untuk 

menghitung premi asuransi atau klaim (Hidayati, 
2023). 

Nilai CAP atau CAS adalah batasan yang ditetapkan 
untuk memperoleh rata-rata dalam periode tertentu, 
sehingga mencerminkan nilai keseluruhan. Nilai CAP 
atau CAS pada asuransi pertanian menunjukkan batas 
maksimum nilai awal yang akan dibayarkan oleh 
perusahaan asuransi dalam hal terjadi klaim. Formula 
perhitungan nilai CAP atau CAS akan dijelaskan 
berikutnya (Nani dkk, 2021) : 

 

Σn Nilai Indeksi 
 

(2.5) 

 
Keterangan: 
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Rata-rata Total : Rata-rata nilai indeks setiap tahun. 

n 
i=1 Nilai Indeksi : Jumlah total nilai indeks iklim. 

yang diperoleh selama satu tahun 
n : Jumlah total periode dalam 

caturwulan, diasumsikan 4 bulan. 

d. Nilai trigger 

Nilai trigger adalah batasan yang ditetapkan untuk 
menentukan kapan klaim asuransi akan dibayarkan 
kepada petani. Keberadaan nilai trigger sangat penting 
karena membantu dalam menetapkan batas risiko yang 
harus ditanggung baik oleh petani maupun perusahaan 
asuransi. Semakin rendah nilai trigger yang ditentukan, 
semakin besar kemungkinan klaim akan dibayarkan 
akibat kondisi cuaca buruk atau faktor lingkungan 
yang merugikan. Dalam praktiknya, nilai trigger 
biasanya dihitung berdasarkan persentil dari data 
historis indeks iklim selama periode tertentu. Peneliti 
menetapkan batasan persentil mulai dari 5 hingga 
50 dengan interval kelipatan 5. Dalam konteks ini, 
persentil dimanfaatkan sebagai ukuran statistik yang 
digunakan untuk membagi data menjadi beberapa 
bagian berdasarkan pola distribusinya (Abubakar 
dkk, 2024). Nilai trigger dapat ditentukan melalui 
perhitungan menggunakan rumus persentil, yang 
diformulasikan dengan persamaan berikut (Kadir, 
2016): 

 
p 

i = × (n + 1) (2.6) 
100 

Keterangan: 
i : Posisi teoritis persentil dalam data. 
p : Persentil yang ingin dihitung. 
n : Jumlah data. 
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Jika persentil terletak pada nilai urutan antara k dan 
Xk+1 maka nilai persentilnya sebagai berikut (Nuryadi 
dkk, 2017): 

Nilai Persentil = Xk + f (Xk+1 − Xk) (2.7) 

Keterangan: 
k : Bagian bulat dari posisi i. 
Xk : Nilai data pada posisi ke-k. 

Xk+1 : Nilai data setelah posisi ke-k. 
f : Bagian desimal dari posisi i. 

e. Uji Normalitas Data Nilai trigger (K) 

Menurut Santoso (2015) Uji normalitas 
merupakan prosedur statistik yang bertujuan untuk 
mengetahui apakah data sampel berasal dari populasi 
yang memiliki distribusi normal. Uji normalitas 
terhadap data nilai trigger (K) dilakukan untuk 
memastikan bahwa data yang digunakan dalam 
perhitungan premi asuransi pertanian berbasis 
indeks memiliki distribusi yang sesuai dengan asumsi 
statistik yang digunakan dalam metode analisis. 
Pengujian ini penting karena distribusi data yang 
tidak normal dapat memengaruhi akurasi dalam 
estimasi nilai premi. Metode uji normalitas yang dapat 
diterapkan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, uji 
Shapiro-Wilk, atau analisis grafik. Jika uji normalitas 
menunjukkan bahwa data tidak terdistribusi normal, 
ada beberapa cara yang bisa dilakukan untuk membuat 
data lebih mendekati distribusi normal, seperti 
melakukan transformasi data, menggunakan metode 
statistik non-parametrik, atau menghapus outlier. 

Dalam penelitian ini, uji Shapiro-Wilk 
direkomendasikan terutama untuk dataset dengan 
ukuran sampel kecil yaitu untuk sampel data 
kurang dari 50 sampel (N < 50).  Uji Shapiro-Wilk 
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digunakan untuk menguji normalitas data dengan 
taraf signifikansi 5%. Data dianggap normal jika nilai 
p-value α dan keputusan hipotesis H0 diterima. 

Perhitungan uji Shapiro-Wilk akan dihitung dengan 
menggunakan bantuan software SPSS. 

Langkah-langkah perhitungan uji Shapiro-Wilk 
dijabarkan secara terperinci untuk menentukan apakah 
data distribusi normal. Berikut adalah tahapan yang 
perlu dilakukan dalam uji Shapiro-Wilk (Shapiro, 
1965): 

1) Rumus perhitungan 

[
Σn ai(xn − xi)] 2 

(2.8) 
W = 

Keterangan: 

n 
i=1 (x − x̄ ) 2  

W : Statistik uji Shapiro-Wilk. 
n : Jumlah data. 
ai : Koefisien yang dihitung berdasarkan matriks 

kovarians dari data normal. 
xn : Nilai data yang diurutkan dari yang terbesar 

hingga terkecil. 
xi : Nilai data yang diurutkan dari yang terkecil 

hingga terbesar. 
x : Data nilai trigger. 
x̄ : Rata-rata data. 

2) Proses pengambilan keputusan: 
Proses ini mencakup perumusan hipotesis dan 
pembandingan hasil uji dengan kriteria keputusan 
yang ditentukan: 

a) Hipotesis 
H0 : Data berdistribusi normal. 
H1 : Data tidak berdistribusi normal. 

b) Kriteria Keputusan 

• Berdasarkan nilai W dari uji Shapiro-Wilk: 
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– Jika W Wtabel, tolak H0 (data tidak 
normal). 

– Jika W > Wtabel, terima H0 (data normal). 

• Berdasarkan p-value: 

– Jika p ≥ α, terima H0: Data normal. 

– Jika p < α, tolak H0: Data tidak normal. 

f. Nilai Statistik Deskriptif Nilai Trigger (K) 

Statistik deskriptif pada nilai trigger mencakup 
berbagai ukuran seperti mean, variance, standard 
deviation, kurtosis, dan skewness. Salah satu komponen 
penting dalam analisis ini adalah penghitungan std. 
deviation, yang berperan signifikan dalam menentukan 
nilai premi asuransi berdasarkan nilai trigger yang telah 
ditetapkan (Hidayati, 2023). 

Langkah-langkah perhitungan standard deviation 
dijabarkan secara terperinci. Berikut adalah tahapan 
yang perlu dilakukan dalam perhitungan standard 
deviation (Santoso, 2015): 

 

r Σn (xi − x̄)2  (2.9) 
 

 
Keterangan: 

σ =   i=1  

n 

xi : Setiap nilai data. 
x̄ : Rata-rata data. 
n : Jumlah total data. 

 

 
F. Premi Asuransi 

1. Pengertian Premi Asuransi 
Premi asuransi adalah jumlah uang yang 

dibayarkan tertanggung (peserta asuransi) 
kepada  penanggung  (perusahaan  asuransi) 
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selama periode waktu tertentu. Penentuan nilai 
premi yang adil sangat penting untuk penilaian 
kontrak, sehingga indeks yang disepakati akan 
memengaruhi jumlah premi yang dibayar petani 
(Nani dkk, 2021). 

Secara umum, premi asuransi dapat dibagi 
menjadi beberapa jenis, seperti premi tetap dan 
premi fluktuatif. Premi tetap biasanya dibayarkan 
secara berkala dalam jumlah yang sama, sedangkan 
premi fluktuatif dapat berubah-ubah sesuai 
dengan perubahan risiko atau kondisi tertentu 
yang memengaruhi nilai polis asuransi. Premi 
yang lebih tinggi umumnya diterapkan pada objek 
yang menghadapi risiko lebih besar, seperti pada 
asuransi pertanian yang rentan terhadap bencana 
alam atau serangan hama (Fauziyah, 2022). 

Dalam asuransi pertanian, penentuan 
premi menjadi sangat penting karena risiko 
yang dihadapi oleh petani sering kali bervariasi. 
Premi pada asuransi pertanian biasanya dihitung 
berdasarkan nilai input usaha tani atau nilai 
pertanggungan yang telah ditentukan sebelumnya 
(Fauziyah, 2022). 

2. Metode Perhitungan dan Penentuan Premi 
Asuransi 

Terdapat dua macam metode perhitungan dan 
penentuan premi asuransi yang umum digunakan, 
diantaranya (Lubis, 2024) : 

a. Berdasarkan Analisis Berbasis Indeks 
Metode ini menggunakan analisis berbasis 

indeks untuk menetapkan besaran premi asuransi. 
Dengan perhitungan yang sangat akurat, metode 
ini dapat memprediksi perubahan cuaca yang 
memengaruhi risiko pada objek asuransi di sektor 
pertanian. Ketepatan prediksi tersebut membantu 
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mengurangi ketidakpastian bagi petani maupun 
perusahaan asuransi. Akibatnya, perusahaan 
asuransi dapat menetapkan premi yang lebih adil 
dan proporsional, sesuai dengan tingkat risiko yang 
dihadapi oleh petani, sehingga perlindungan yang 
diberikan menjadi lebih tepat sasaran. 

Metode Black-Scholes digunakan dalam 
penelitian ini untuk menghitung premi asuransi 
pertanian padi yang harus dibayarkan ketika 
produksi padi menurun di bawah standar sebagai 
akibat dari indeks iklim. Penetapan premi asuransi 
pertanian ini melibatkan penggunaan kontrak 
opsi, dengan opsi call, dengan pendekatan metode 
Black-Scholes. Formulasi perhitungan premi ini 
dijelaskan sebagai berikut (Azzahra dkk, 2022) : 

 
C(St, t) = S0 · N (d1) − K · e−rt · N (d2) (2.10) 

Dengan 
 

 
d1 = 

 

 
Keterangan: 

ln  S0  + t r + 0.5σ2 

σ
√

t 
(2.11) 

d2 = d1 − σ
√

t (2.12) 
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C(St, t) : Nilai opsi beli pada waktu t saat 

nilai indeks St. 
S0 : Nilai indeks terbaru. 
K : Nilai trigger batasan klaim asuransi. 
r : Tingkat suku bunga bebas risiko. 
t : Waktu pada saat jatuh tempo. 
σ : Simpangan baku trigger. 
d1 : Probabilitas indeks iklim akan mencapai 

nilai trigger dalam periode waktu tertentu. 
d2 : Probabilitas indeks iklim berada di atas 

nilai trigger pada saat jatuh tempo. 
N(d1) : Nilai distribusi kumulatif berdasarkan 

tabel distribusi normal standar d1. 
N(d2) : Nilai distribusi kumulatif berdasarkan 

tabel distribusi normal standar d2. 

b. Berdasarkan Analisis Nilai Pertanggungan 
Nilai pertanggungan, yaitu jumlah yang 

dibayarkan sekaligus dalam kontrak asuransi 
pertanian. Pembayaran ini diberikan dalam kasus 
gagal panen atau risiko lain yang berdampak 
pada hasil produksi. Nilai pertanggungan 
berfungsi sebagai santunan untuk membantu 
biaya penanaman kembali. Biaya penanaman 
kembali terdiri dari biaya tetap dan variabel. Biaya 
variabel termasuk benih padi dan pupuk organik 
dan NPK, sedangkan biaya tetap termasuk tenaga 
kerja, alat pertanian, dan biaya operasional lainnya 
(Nani dkk, 2021). 

Nilai pertanggungan asuransi pertanian 
adalah Rp 6.000.000 /hektar/musim tanam, 
menurut Keputusan Menteri Pertanian Republik 
Indonesia Nomor 30/KPTS/SR.210/B/12/2018 
(Kementerian Pertanian Republik Indonesia, 
2018). 

Pemegang kontrak opsi call cash or nothing 
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akan menerima sejumlah uang pada saat jatuh 
tempo jika nilai St > K, atau tidak menerima 
apapun (0 rupiah) jika nilai St K. Fungsi payoff 

atau imbalan dari kontrak opsi call cash or nothing 
ini dapat dinyatakan dengan persamaan sebagai 
berikut (Qurani dkk, 2020): 

 

Payoff = 
P, jika St > K 

0, jika St ≤ K 
(2.13) 

Keterangan: 
Payoff : Klaim asuransi yang dibayarkan. 
P : Nilai pertangungan tetap. 
St : Nilai indeks pada waktu t. 
K : Nilai trigger batasan klaim. 

Untuk menghitung harga premi dari opsi call 
cash-or-nothing, digunakan rumus sebagai berikut 
(Abubakar dkk, 2024): 

 
Premi = P · e−rt · N (d2) (2.14) 

Dengan: 
P : Nilai pertanggungan. 
e−rt : Faktor diskonto nilai sekarang. 
N (d2) : Nilai distribusi kumulatif d2. 

Penentuan harga premi asuransi berbasis 
indeks dapat disamakan dengan perhitungan harga 
opsi jual. Dalam hal ini, harga premi asuransi 
berbasis indeks dihitung menggunakan model 
Black-Scholes yang mengacu pada nilai trigger yang 
diperoleh dari indeks suhu permukaan dan curah 
hujan. Sementara itu, nilai S0 dipandang sebagai 

nilai indeks terbaru (Ariyanti dkk, 2020). 
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G. Tingkat Suku Bunga 

Dalam asuransi pertanian, tingkat suku 
bunga bebas risiko adalah suku bunga yang 
digunakan untuk menghitung premi, dengan 
asumsi tidak ada risiko gagal bayar. Suku bunga 
ini biasanya ditetapkan oleh kebijakan pemerintah 
atau lembaga keuangan terkait dan berfungsi 
sebagai indikator stabilitas dalam penetapan biaya 
asuransi. Suku bunga bebas risiko sangat penting 
untuk asuransi pertanian karena berpengaruh 
langsung pada jumlah premi yang harus dibayar 
petani untuk melindungi kerugian yang mungkin 
disebabkan oleh gagal panen (Mahyus, 2015). 

Dalam kebijakan yang dikeluarkan oleh 
Kementerian Pertanian Republik Indonesia, 
suku bunga bebas risiko untuk asuransi 
pertanian ditetapkan sebesar 6% per tahun. 

Penetapan tingkat suku bunga ini bertujuan 
untuk menciptakan kepastian bagi petani dalam 
merencanakan anggaran dan memahami besaran 
biaya yang akan dikeluarkan untuk asuransi 
(Kementerian Pertanian Republik Indonesia, 
2022). 



 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Langkah Penelitian 

Langkah penelitian ini dirancang untuk menyusun 
perhitungan premi asuransi pertanian berbasis 
indeks suhu permukaan dan curah hujan di 
Provinsi Jawa Tengah. Penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif untuk menganalisis data 
sekunder yang diperoleh dari sumber resmi. 
Setiap langkah dalam penelitian ini melibatkan 
prosedur pengumpulan, pengolahan, serta analisis 
data dengan pendekatan statistik dan metode 
khusus, seperti Burn Analysis. Berikut adalah 
tahap-tahap rinci yang dilalui dalam penelitian ini, 
mulai dari pengumpulan data hingga perhitungan 
premi asuransi pertanian, yang dirancang untuk 
memastikan ketepatan dalam hasil yang diperoleh. 

1. Jenis Penelitian 
Strategi yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah menggunakan pendekatan 
kuantitatif untuk menyelidiki populasi atau 
sampel tertentu. Data dikumpulkan melalui 
instrumen penelitian yang tepat, dan analisis 
dilakukan dengan pendekatan kuantitatif atau 
statistik (Sugiyono, 2013). 

2. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder. Data yang 
dianalisis mencakup indeks iklim bulanan 
Provinsi Jawa Tengah dari tahun 2018 hingga 
2023, yang terdiri dari suhu permukaan dan 
curah hujan.   Penelitian ini menggunakan 

 
30 
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data yang bersumber dari instansi resmi dari 
(BMKG) Badan Meteorologi, Klimatologi, dan 
Geofisika wilayah Provinsi Jawa Tengah. Selain 
itu, penelitian ini juga mengikutsertakan 
data produksi hasil panen padi di Provinsi 
Jawa Tengah untuk periode yang sama, yang 
diperoleh dari (BPS) Badan Pusat Statistik 
Provinsi Jawa Tengah. 

3. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, data dikumpulkan 

melalui dokumentasi, yang merupakan 
metode untuk mengumpulkan data dari 
sumber-sumber tertulis, seperti dokumen, 
arsip, dan catatan yang berkaitan dengan 
subjek penelitian (Sugiyono, 2013). Dalam 
kasus ini, peneliti menggunakan data sekunder 
yang mencakup indeks iklim bulanan, suhu 
permukaan, curah hujan, dan produksi hasil 
panen padi dari tahun 2018 hingga 2023 dari 
lembaga resmi seperti BMKG Provinsi Jawa 
Tengah dan Badan Pusat Statistik Provinsi 
Jawa Tengah. 

4. Prosedur Penelitian 
Pada tahap ini, metode Burn Analysis 

akan digunakan untuk menghitung nilai premi 
asuransi pertanian berdasarkan indeks suhu 
permukaan dan curah hujan. Berikut adalah 
langkah-langkah dalam perhitungan premi 
asuransi menggunakan metode Burn Analysis: 

a. Pengumpulan Data 
Tahap pertama dalam proses ini adalah 
mengumpulkan data historis bulanan suhu 
permukaan dan curah hujan dari BMKG dan 
data produksi pertanian dari BPS. Data ini 
harus mencakup periode waktu yang cukup 
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panjang, dari tahun 2018 hingga 2023. Data 
tersebut diperoleh dari instansi terkait dan 
dicatat secara cermat untuk memastikan 
akurasi dalam analisis. 

b. Penentuan Nilai Pertanggung 
Keputusan Menteri Pertanian Nomor 
30/KPTS/SR.210/B/12/2018 menetapkan 
nilai pertanggungan asuransi pertanian 
sebesar Rp 6.000.000,- per hektar per 
musim tanam (Kementerian Pertanian 
Republik Indonesia, 2018). 

c. Penentuan Tingkat Suku Bunga Bebas Risiko 
Keputusan Menteri Pertanian Nomor 
10/KPTS/SR.210/B/01/2022 menetapkan 
suku bunga bebas risiko sebesar 6% 

per tahun untuk asuransi pertanian 
(Kementerian Pertanian Republik Indonesia, 
2022). 

d. Perhitungan Koefisien Korelasi 
Perhitungan Koefisien Korelasi dilakukan 
dengan menggunakan metode Pearson 
Product Moment pada indeks iklim, yang 
mencakup suhu permukaan dan curah 
hujan. Proses ini dapat dilakukan dengan 
memanfaatkan persamaan (2.1) dan (2.2). 

e. Menentukan Nilai Statistik Deskriptif Indeks 
Iklim 
Nilai statistik deskriptif meliputi 
pengukuran seperti mean, varian, standar 
deviasi dan skewness. Salah satu aspek 
penting dari analisis ini adalah menghitung 
nilai skewness dan kurtosis. Proses ini 
menggunakan persamaan (2.3) dan (2.4). 

f. Menghitung Nilai CAP dan CAS 
Perhitungan nilai CAP dan CAS dilakukan 
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menggunakan persamaan (2.5) Proses ini 
bertujuan untuk mendapatkan estimasi 
rata-rata tahunan yang mencerminkan 
kondisi cuaca atau parameter yang 
diasuransikan selama periode yang 
dianalisis, yang kemudian digunakan 
sebagai nilai awal dalam menentukan 
premi asuransi. 

g. Menghitung Nilai Trigger 
Perhitungan nilai trigger menggunakan 
persamaan (2.6) dan (2.7). 

h. Uji Normalitas Data Nilai trigger (K) 
Dalam penelitian ini, uji Shapiro-Wilk 
digunakan untuk menguji normalitas 
data dengan taraf signifikansi 5%. 

Rumus perhitungan dapat menggunakan 
persamaan (2.8). 

i. Nilai Statistik Deskriptif Nilai Trigger (K) 
Komponen penting dalam analisis ini adalah 
penghitungan standard deviation, yang 
berperan signifikan dalam menentukan nilai 
premi asuransi berdasarkan nilai trigger 
yang telah ditetapkan.  Perhitungan ini 
menggunakan persamaan (2.9). 

j. Perhitungan Nilai Premi Asuransi Pertanian 
Metode yang digunakan untuk menentukan 
premi asuransi pertanian adalah dengan 
persamaan Black-Scholes dengan opsi call 
cash or nothing. Besar premi yang harus 
dibayar oleh tertanggung dihitung dengan 
menggunakan persamaan (2.10) hingga 
(2.12) dan (2.14). 
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B. Alur Penelitian 

Alur penelitian dijelaskan sebagai berikut: 
 

Gambar 3.1. Alur Penelitian 
 

Penelitian ini diawali dengan tahap 
pengumpulan data yang mencakup data iklim 
dan data pertanian yang relevan.  Setelah 
data  terkumpul,  langkah  selanjutnya  adalah 
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menentukan nilai pertanggungan dan tingkat 
suku bunga bebas risiko, yang berfungsi sebagai 
dasar dalam perhitungan asuransi. Kemudian 
dilakukan perhitungan koefisien korelasi untuk 
mengetahui hubungan antara variabel-variabel 
yang digunakan, terutama antara indeks iklim 
dan hasil pertanian. Setelah itu, dilakukan 
perhitungan statistik deskriptif terhadap indeks 
iklim untuk memperoleh gambaran umum data 
seperti skewness dan kurtosis. Berdasarkan hasil 
tersebut, peneliti kemudian menghitung nilai Cap 
dan CAS, sebagai nilai awal dalam perhitungan 
premi asuransi. Selanjutnya, dilakukan penentuan 
nilai trigger , yaitu ambang batas yang memicu 
klaim asuransi. Nilai trigger ini kemudian diuji 
melalui uji normalitas untuk memastikan distribusi 
datanya. Setelah lulus uji, dilakukan perhitungan 
statistik deskriptif terhadap nilai trigger . Tahap 
terakhir adalah perhitungan nilai premi asuransi 
pertanian berdasarkan seluruh data dan analisis 
yang telah dilakukan sebelumnya. 



 

BAB IV 

PEMBAHASAN 

 
A. Hasil Penelitian 

Formula perhitungan Metode Burn Analysis 
dijelaskan sebagai berikut (Nani dkk, 2021) : 

a. Index Window 
Perhitungan koefisien korelasi dilakukan 

dengan menggunakan metode Pearson Product 
Moment, yang bertujuan untuk mengukur 
sejauh mana hubungan antara dua variabel 
terkait secara linear. Data yang digunakan 
dalam perhitungan ini melibatkan indikator 
iklim, seperti suhu permukaan, curah hujan, 
dan hasil panen. Dalam analisis ini, rumus 
yang tercantum pada persamaan (2.1) dan 
(2.2) digunakan untuk menghitung koefisien 
korelasi antara suhu permukaan, curah hujan, 
dan hasil panen. 

Hasil dari perhitungan koefisien korelasi 
ini memberikan gambaran mengenai sejauh 
mana kekuatan dan arah hubungan antara 
variabel-variabel yang diteliti. Apakah 
hubungan tersebut positif atau negatif, serta 
seberapa kuat hubungan tersebut. Dengan 
informasi ini, kita dapat memahami bagaimana 
perubahan dalam suhu atau curah hujan 
dapat mempengaruhi hasil panen, yang sangat 
relevan untuk penelitian yang berfokus pada 
dampak perubahan iklim terhadap sektor 
pertanian. 

Melalui hasil korelasi ini, dapat 
mengidentifikasi  pola-pola  tertentu  yang 
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x1y  Σ Σ 
  Σ Σ 

Σn = 6 ; 
Σ 

x1 = 6 7 2Σ, 4 ;  
Σ 

y = 26,07; 

 
dapat menunjukkan pengaruh perubahan 
iklim terhadap produktivitas pertanian. Hal ini 
menjadi sangat penting, mengingat perubahan 
iklim dapat memberikan dampak signifikan 
terhadap ketahanan pangan dan keberlanjutan 
pertanian, yang merupakan fokus utama 
dalam penelitian berbasis indeks iklim. Hasil 
perhitungan ini ditampilkan dalam Tabel 
4.1, yang menyajikan informasi mengenai 
hubungan antara suhu permukaan dan hasil 
panen berdasarkan data pada caturwulan I. 

Tabel 4.1. Data Sampel Suhu Permukaan I (Januari-April) 
 

No Tahun Suhu Permukaan (x1) Hasil Panen (y) x1y (x1)2 (y)2 

1 2018 110,3 4,44 489,73 12.166,09 19,71 

2 2019 121,2 4,57 553,88 14.689,44 20,88 

3 2020 111,7 4,10 457,97 12.476,89 16,81 

4 2021 109 4,55 495,95 11.881,00 20,70 

5 2022 110,1 4,36 479,82 12.122,01 18,99 

6 2023 110,1 4,05 446,02 12.122,01 16,41 

Jumlah  672,4 26,07 2.923,37 75.457,44 113,51 

 

(
Σ 

x1y) n − (
Σ 

x1) (
Σ 

y) 

r = r 

 
 

 
 

Dengan substitusi nilai: 

 

x1y = 2.923,37; 
2 

x2 = 75.457,44; 

x2 · n − ( x1)2 y2 · n − ( y)2 

y = 113,51 
Σ 
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r = √ 

r = √ 

√ 

≈ 

 
Sehingga diperoleh: 

 (2.923, 37)(6) − (672, 4)(26, 07)  

[(75.457, 44)(6) − (672, 4)2] [(113, 51)(6) − (26, 07)2] 

 17.540, 20 − 17.528, 80  

[452.744, 64 − 452.121, 76] [681, 08 − 679, 59] 
11, 41 

r = 
(622, 88) (1, 49) 

11, 41 
r = √

927, 98 
11, 41 

r = 
30, 46 

r ≈ 0, 3744 

Setelah diperoleh nilai koefisien korelasi 
r 0, 3744 untuk caturwulan I, yang 

menunjukkan adanya hubungan positif 
antara suhu permukaan dan hasil panen, 
langkah selanjutnya adalah melakukan 
perhitungan serupa untuk caturwulan II 
dan III. Perhitungan korelasi untuk caturwulan 
II dan III akan dilakukan dengan metode yang 
sama seperti yang diterapkan pada caturwulan 
I. Hasil perhitungan untuk kedua caturwulan 
tersebut dapat ditemukan pada lampiran yang 
tersedia dalam penelitian ini. 

Nilai-nilai korelasi yang diperoleh 
dari setiap caturwulan akan dirangkum 
dalam Tabel 4.2, yang menyajikan informasi 
lebih komprehensif mengenai sejauh mana 
hubungan dua variabel berfluktuasi di berbagai 
periode waktu. Tabel ini bertujuan untuk 
mempermudah analisis lebih lanjut terhadap 
pola keterkaitan antara suhu permukaan 
dan hasil pertanian yang terobservasi pada 
masing-masing  caturwulan  yang  diteliti, 
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serta memberikan gambaran yang lebih jelas 
mengenai dampak perubahan suhu permukaan 
terhadap produktivitas pertanian dari tahun 
ke tahun. 

Tabel 4.2. Hasil Perhitungan Koefisien Korelasi 
Indeks Iklim Suhu Permukaan Setiap 

Caturwulan 
 

Caturwulan Korelasi 

Caturwulan I 0,3744 

Caturwulan II -0,1115 

Caturwulan III -0,1386 

 
Dari hasil analisis korelasi yang tercantum 

dalam Tabel 4.2, dapat disimpulkan bahwa 
suhu permukaan memiliki pengaruh yang 
bervariasi terhadap hasil panen pada setiap 
caturwulan. Pada caturwulan I, nilai koefisien 
korelasi sebesar 0,3744 menunjukkan adanya 
hubungan positif yang cukup kuat antara 
suhu permukaan dan hasil panen.  Hal 
ini mengindikasikan bahwa peningkatan 
suhu permukaan selama periode Januari 
hingga April berhubungan langsung dengan 
peningkatan produktivitas pertanian. 

Sebaliknya, pada caturwulan II, 
nilai koefisien korelasi sebesar -0,1115 
menunjukkan bahwa hubungan antara suhu 
permukaan dan hasil panen sangat lemah 
dan bersifat negatif, yang berarti peningkatan 
suhu permukaan cenderung berbanding 
terbalik dengan hasil panen, meskipun 
pengaruhnya sangat kecil. Pada caturwulan 
III, koefisien korelasi -0,1386 menunjukkan 
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hubungan negatif yang sedikit lebih kuat 
dibandingkan caturwulan II, tetapi tetap dalam 
kategori lemah, sehingga kenaikan suhu pada 
periode September–Desember berpotensi 
memberikan sedikit dampak negatif terhadap 
hasil panen. 

Secara keseluruhan, suhu permukaan 
memiliki pengaruh terbesar terhadap hasil 
panen pada caturwulan I, dengan korelasi 
sebesar 0,3744, yang menunjukkan hubungan 
positif dengan kekuatan moderat. Pada 
caturwulan II, pengaruh suhu terhadap hasil 
panen hampir tidak terlihat, sementara pada 
caturwulan III, terdapat sedikit pengaruh 
negatif. Dengan demikian, analisis lebih 
lanjut akan difokuskan pada caturwulan I, 
karena pada periode ini suhu permukaan 
menunjukkan keterkaitan yang lebih jelas 
terhadap hasil panen. Korelasi 0,3744 dapat 
dianggap sebagai nilai indeks window, yang 
menjadi acuan utama dalam memahami 
hubungan antara indeks iklim suhu permukaan 
dan produktivitas pertanian. 

Langkah berikutnya melakukan 
perhitungan koefisien korelasi untuk indeks 
iklim curah hujan. Perhitungan ini akan 
dilakukan dengan menggunakan persamaan 
(2.2), untuk memperoleh nilai koefisien 
korelasi yang menggambarkan kekuatan 
dan arah hubungan antara kedua variabel 
tersebut menggunakan metode Pearson 
Product Moment yang disajikan dalam Tabel 
4.3. 
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Tabel 4.3. Data Curah Hujan II (Mei-Agustus) 

 
No Tahun Curah Hujan (x2) Hasil Panen (y) x2y (x2)2 (y)2 

1 2018 62,4 3,70 230,88 3.893,76 13,69 

2 2019 119 3,66 435,54 14.161 13,40 

3 2020 419,8 3,60 1.511,28 176.232,04 12,96 

4 2021 419 3,64 1.525,16 175.561 13,25 

5 2022 630 3,47 2.186,73 396.900 12,05 

6 2023 339 3,64 1.232,94 114.921 13,23 

Jumlah  1.989,20 21,71 7.122,53 881.668,80 78,57 

 

 

 

r = r 
(
Σ 

x2y)(n) − (
Σ 

x2) (
Σ 

y) 
 

 

Dengan substitusi nilai: 

n = 6 
y = 21,71 

 

 
x2 = 1.989,20 
x2y = 7.122,53 

(x2)2 = 881.668,80 y2 = 78,57 

Sehingga diperoleh: 

 (7.122, 53)(6) − (1.989, 20)(21, 71)  

[(881.668, 80)(6) − (1.989, 20)2] [(78, 57)(6) − (21, 71)2] 

 42.735, 20 − 43.181, 55  

[5.290.012, 80 − 3.956.916, 64] [471, 42 − 471, 24] 

 −446, 36  

(1.333.096, 16) (0, 19) 

r = 
−446, 36  

250.083, 51 

r = 
−446, 36 

500, 08 

r ≈ −0.8926 

Setelah diperoleh nilai koefisien korelasi 

Σ 
  

(
Σ Σ 
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r 0.8925 untuk caturwulan II, yang 

menunjukkan adanya hubungan negatif 
antara curah hujan dan hasil panen, langkah 
selanjutnya adalah melakukan perhitungan 
serupa untuk caturwulan I dan III. Perhitungan 
korelasi untuk caturwulan I dan III akan 
dilakukan dengan metode yang sama seperti 
yang diterapkan pada caturwulan II. Hasil 
perhitungan untuk kedua caturwulan tersebut 
dapat ditemukan pada lampiran yang tersedia 
dalam penelitian ini. 

Nilai-nilai korelasi yang diperoleh 
dari setiap caturwulan akan dirangkum 
dalam Tabel 4.4, yang menyajikan informasi 
lebih komprehensif mengenai sejauh mana 
hubungan dua variabel berfluktuasi di berbagai 
periode waktu. Tabel ini bertujuan untuk 
mempermudah analisis lebih lanjut terhadap 
pola keterkaitan antara suhu permukaan 
dan hasil pertanian yang terobservasi pada 
masing-masing caturwulan yang diteliti, 
serta memberikan gambaran yang lebih jelas 
mengenai dampak perubahan curah hujan 
terhadap produktivitas pertanian dari tahun 
ke tahun. 

Tabel 4.4. Hasil Perhitungan Koefisien Korelasi 
Indeks Iklim Curah Hujan Setiap 

Caturwulan 
 

Caturwulan Korelasi 

Caturwulan I 0,0321 

Caturwulan II -0,8926 

Caturwulan III -0,0269 
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Berdasarkan Tabel 4.4, hubungan antara 

curah hujan dan hasil panen berbeda di 
tiap caturwulan. Di caturwulan I dan III, 
korelasi sangat lemah (masing-masing 0,0321 
dan -0,0269), menunjukkan curah hujan 
tidak berpengaruh signifikan. Namun, di 
caturwulan II, korelasi kuat dan negatif 
(-0,8926) mengindikasikan bahwa curah hujan 
berlebihan berdampak buruk pada hasil panen. 
Oleh karena itu, analisis lanjutan difokuskan 
pada caturwulan II, dengan nilai korelasi 
tersebut dijadikan index window untuk 
memahami dampak curah hujan terhadap 
produktivitas pertanian. 

b. Nilai Statistik Deskriptif Indeks Iklim 
Berdasarkan nilai index window yang 

telah ditentukan, statistik deskriptif periode 
caturwulan I untuk data indeks iklim suhu 
permukaan ditampilkan dalam Tabel 4.5. 
Sementara itu, Tabel 4.6 menyajikan statistik 
deskriptif untuk indeks iklim curah hujan. 
Penyajian ini bertujuan untuk mengetahui pola 
sebaran data iklim. 

Tabel 4.5. Nilai Statistik Deskriptif Indeks Iklim 
Suhu Permukaan Caturwulan I 

(Januari-April) 
 

Statistic Value 

Mean 28,017 

Std. Deviation 2,1134 

Variance 4,467 

Skewness 4,226 

Kurtosis 19,502 
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Gambar 4.1. Grafik Suhu Permukaan Caturwulan I 

Berdasarkan hasil yang tercantum dalam 
Tabel 4.5, Mean suhu permukaan selama 
periode Januari-April adalah 28,017°C, yang 
menunjukkan bahwa suhu rata-rata dalam 
periode ini berada pada kisaran normal 
bagi pertumbuhan tanaman. Nilai Skewness 
yang tinggi dan positif menunjukkan bahwa 
distribusi suhu cenderung miring ke kanan, 
yang berarti terdapat beberapa periode dengan 
suhu yang jauh lebih tinggi dibandingkan 
rata-rata. 

Selain itu, nilai Kurtosis sebesar 19,502 
yang lebih besar dari 3 menunjukkan bahwa 
distribusi suhu bersifat leptokurtic, yang 
berarti distribusi ini memiliki ekor panjang dan 



45 
 

 
lebih banyak kejadian ekstrem dibandingkan 
distribusi normal. Hal ini menunjukkan 
adanya kemungkinan suhu yang jauh lebih 
tinggi dari rata-rata dalam beberapa periode, 
yang dapat meningkatkan risiko terhadap 
produksi pertanian. 

Tabel 4.6. Nilai Statistik Deskriptif Indeks Iklim 
Curah Hujan Caturwulan II 

(Mei-Agustus) 
 

Statistic Value 
Mean 82.8833 

Std. Deviation 78.67141 

Variance 6189.190 

Skewness 0.911 

Kurtosis 0.058 

 
Berdasarkan hasil yang tercantum dalam 

Tabel 4.6, Mean curah hujan pada periode 
Mei-Agustus selama periode analisis adalah 
82,88 mm, yang menunjukkan tingkat curah 
hujan yang umum terjadi dalam periode 
tersebut. Nilai Skewness menandakan positif 
sebesar 0,911 menunjukkan bahwa distribusi 
curah hujan cenderung miring ke kanan, 
yang berarti terdapat kemungkinan beberapa 
periode mengalami curah hujan yang jauh lebih 
tinggi dibandingkan rata-rata. Sementara itu, 
nilai kurtosis sebesar 0,058 yang mendekati 
nol menunjukkan bahwa distribusi curah 
hujan relatif normal dan tidak memiliki ekor 
distribusi yang terlalu panjang. Dengan 
demikian, pola curah hujan pada periode 
ini menunjukkan adanya variasi yang cukup 
tinggi  dengan  kecenderungan  beberapa 
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Gambar 4.2. Grafik Curah Hujan Caturwulan II 

 
periode mengalami curah hujan ekstrem, 
meskipun secara keseluruhan distribusi masih 
mendekati normal. 

c. Nilai CAP dan CAS 
Dalam penelitian ini, perhitungan CAP 

(Cumulative Average Precipitation) dan CAS 
(Cumulative Average Surface Temperature) 
dilakukan dalam model asuransi berbasis 
indeks untuk menentukan nilai awal (S0) 

yang digunakan dalam perhitungan premi 
asuransi. Proses perhitungan ini merujuk 
pada persamaan (2.7), dalam menghitung 
nilai indeks selama periode tertentu. Hasil 
dari perhitungan nilai CAP disajikan dalam 
Tabel 4.7, sementara hasil perhitungan 
nilai CAS dapat ditemukan pada Tabel 4.8. 
Kedua perhitungan ini memberikan gambaran 
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tentang seberapa besar nilai awal yang akan 
digunakan untuk menghitung premi asuransi, 
serta memperhitungkan faktor iklim yang 
dapat memengaruhi kemungkinan klaim. 

Tabel 4.7. Rata-Rata Suhu Permukaan Setiap 
Tahun Pada Caturwulan I 

 

No Tahun Rata-Rata 

1 2018 27,575°C 

2 2019 30,3°C 

3 2020 27,925°C 

4 2021 27,25°C 

5 2022 27,525°C 

6 2023 27,525°C 

Berdasarkan Tabel 4.7, hasil perhitungan 
rata-rata suhu permukaan pada caturwulan 
I menunjukkan bahwa nilai suhu permukaan 
tertinggi terjadi pada tahun 2019, yaitu sebesar 
30,3°C. Peningkatan suhu yang signifikan ini 
mencerminkan adanya kondisi iklim yang lebih 
panas pada tahun tersebut jika dibandingkan 
dengan tahun-tahun lainnya. Sebaliknya, 
nilai suhu permukaan terendah tercatat pada 
tahun 2021, yaitu sebesar 27,25°C, yang 
menunjukkan penurunan suhu yang cukup 
signifikan. Fluktuasi suhu ini menggambarkan 
adanya variasi dalam pola iklim yang dapat 
berpengaruh pada pertumbuhan tanaman 
serta hasil produksi pertanian, mengingat 
suhu permukaan merupakan faktor penting 
dalam menentukan hasil produksi pertanian. 

Dengan  memperhatikan  fluktuasi 
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tersebut, nilai S0 untuk indeks iklim suhu 

permukaan dapat ditetapkan berdasarkan 
tahun 2019, dengan suhu rata-rata 30,3°C 
sebagai referensi awal. Penetapan nilai ini 
sangat penting dalam perhitungan premi 
asuransi berbasis indeks, karena suhu 
permukaan yang lebih tinggi pada tahun 
2019 dapat mempengaruhi perhitungan risiko 
yang lebih besar. Selain itu, fluktuasi suhu dari 
tahun ke tahun perlu dipertimbangkan lebih 
lanjut untuk memahami dampaknya terhadap 
keberlanjutan produksi pertanian dan menilai 
potensi risiko yang harus dihadapi oleh petani 
dalam menghadapi perubahan iklim. Langkah 
ini akan mendukung pengembangan strategi 
mitigasi yang lebih efisien dalam menghadapi 
potensi risiko yang muncul akibat perubahan 
kondisi iklim. 

Tabel 4.8. Rata-Rata Curah Hujan Setiap Tahun 
caturwulan II 

 

No Tahun Rata-Rata 

1 2018 15,6 mm 

2 2019 29,75 mm 

3 2020 104,95 mm 

4 2021 104,75 mm 

5 2022 157,5 mm 

6 2023 84,75 mm 

 
Berdasarkan Tabel 4.8, hasil perhitungan 

rata-rata curah hujan setiap tahun 
menunjukkan bahwa tahun 2022 mencatatkan 
nilai tertinggi, dengan rata-rata curah hujan 
sebesar 157,5 mm.  Peningkatan signifikan 
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pada curah hujan ini menunjukkan bahwa 
tahun tersebut mengalami kondisi cuaca yang 
sangat basah, yang berpotensi meningkatkan 
kelembaban tanah dan dapat mendukung 
pertumbuhan tanaman yang optimal. 
Sebaliknya, tahun 2018 tercatat sebagai tahun 
dengan nilai rata-rata terendah, yakni 15,6 mm, 
yang menunjukkan kondisi yang lebih kering 
dan dapat berpotensi menghambat proses 
pertanian yang bergantung pada pasokan air 
yang cukup. 

Berdasarkan temuan ini, nilai S0 untuk 

indeks iklim curah hujan dapat ditetapkan 
pada tahun 2022, dengan nilai rata-rata 157,5 
mm sebagai acuan awal. Penetapan nilai 
tersebut penting untuk perhitungan risiko 
dalam asuransi berbasis indeks, karena curah 
hujan yang tinggi pada tahun tersebut dapat 
memberikan gambaran risiko yang lebih 
besar terhadap potensi kerugian akibat cuaca 
ekstrem. 

d. Nilai trigger 
Perhitungan nilai trigger dilakukan 

berdasarkan persamaan (2.6) dan (2.7). Hasil 
perhitungan tersebut disajikan pada Tabel 
4.9 untuk indeks suhu permukaan dan indeks 
curah hujan. Dari tabel tersebut, terlihat bahwa 
nilai trigger pada kedua indeks mengalami 
peningkatan seiring dengan bertambahnya 
persentil. Hal ini mencerminkan adanya 
ambang batas yang semakin tinggi pada 
setiap tingkat persentil, yang dapat digunakan 
sebagai parameter dalam menentukan kapan 
klaim asuransi akan dipicu sesuai dengan 
perubahan kondisi iklim. 
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Tabel 4.9. Nilai Trigger Indeks Suhu Permukaan 

dan Curah Hujan 

. 

No Persentil Nilai Trigger (°C ) Nilai Trigger (mm) 

1 5 27,34 20,55 

2 10 27,44 25,50 

3 15 27,26 16,30 

4 20 27,36 21,26 

5 25 27,45 26,21 

6 30 27,52 35,25 

7 35 27,52 54,50 

8 40 27,52 73,75 

9 45 27,53 87,75 

10 50 27,55 94,75 

 
e. Uji Normalitas Data Nilai trigger (K) 

Dalam analisis uji normalitas terhadap 
data nilai trigger , uji Shapiro-Wilk digunakan 
untuk menguji normalitas data dengan taraf 
signifikansi 5%. Data dianggap normal jika 
nilai p-value α dan keputusan hipotesis H0 

diterima. 
Untuk memperoleh hasil yang akurat dan 

terstandar, pengolahan data dilakukan dengan 
menggunakan software SPSS. Proses analisis 
dalam SPSS meliputi langkah-langkah seperti 
memasukkan data nilai trigger (K), memilih 
metode uji normalitas, serta menganalisis 
keluaran yang mencakup nilai p-value 

dan statistik Shapiro-Wilk. Nilai-nilai ini 
digunakan untuk menentukan apakah data 
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memenuhi asumsi normalitas, sehingga dapat 
dijadikan dasar pengambilan keputusan dalam 
penelitian. 

Tabel 4.10. Hasil Uji Shapiro-Wilk Data Indeks 
Nilai Trigger 

 

indeks Statistic df Sig. 

Suhu Permukaan 0.869 10 0.099 

Curah Hujan 0.843 10 0.048 

Berdasarkan hasil uji Shapiro-Wilk pada 
Tabel 4.10. untuk normalitas data nilai trigger 
indeks, dapat dilakukan analisis sebagai 
berikut: 

a) Hipotesis 
H0 : Data berdistribusi normal. 
H1 : Data tidak berdistribusi normal. 

b) Kriteria Keputusan 

• Berdasarkan nilai W dari uji Shapiro-Wilk: 

– Jika W Wtabel, tolak H0 (data tidak 
normal). 

– Jika W > Wtabel, terima H0 (data 
normal). 

• Berdasarkan p-value: 

– Jika p ≥ α, terima H0: Data normal. 

– Jika p < α, tolak H0: Data tidak normal. 

b) Kesimpulan 

• Kesimpulan Nilai Trigger Indeks Suhu 
Permukaan 

– Berdasarkan p-value dengan Sig. sebesar 
0, 099 0, 05, dan berdasarkan nilai W 
dari uji Shapiro-Wilk yang menunjukkan 
W = 0, 869 ≥ Wtabel = 0, 842, dapat 
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disimpulkan bahwa data nilai trigger 
indeks suhu permukaan berdistribusi 
normal. 

• Kesimpulan Nilai Trigger Indeks Curah 
Hujan 

– Berdasarkan p-value dengan Sig. sebesar 
0, 048 0, 05, dan berdasarkan nilai W 

dari uji Shapiro-Wilk yang menunjukkan 
W = 0, 843 Wtabel = 0, 842, dapat 

disimpulkan bahwa data nilai trigger 
indeks curah hujan berdistribusi normal. 

f. Nilai Statistik Deskriptif Nilai Trigger (K) 
Komponen penting dalam analisis ini 

adalah penghitungan std. deviation, yang 
berperan signifikan dalam menentukan nilai 
premi asuransi berdasarkan nilai trigger yang 
telah ditetapkan. 

Tabel 4.11. Statistik Deskriptif Data Nilai Trigger 
Suhu Permukaan dan Curah Hujan 

 

Statistics Trigger Suhu Permukaan Trigger Curah Hujan 

Mean 27,449 45,582 

Std. Deviation 0,099 2,869 

Variance 0,010 892,167 

Skewness -0,886 0,757 

Kurtosis -0,886 -1,204 

Berdasarkan Tabel 4.11, nilai standar 
deviasi untuk trigger suhu permukaan tercatat 
sebesar 0,099, sedangkan untuk trigger curah 
hujan adalah 29,869. Nilai standar deviasi ini 
memiliki peran penting dalam perhitungan 
premi asuransi, karena menggambarkan 
tingkat variasi atau ketidakpastian dalam data. 
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Semakin besar nilai standar deviasi, semakin 
tinggi pula risiko yang perlu dipertimbangkan 
dalam menentukan premi yang tepat untuk 
asuransi pertanian. 

g. Perhitungan Nilai Premi Asuransi Pertanian 
Metode  yang  digunakan  untuk 

menentukan premi asuransi pertanian adalah 
dengan menggunakan opsi call. Besar premi 
yang harus dibayar oleh tertanggung dihitung 
dengan menggunakan persamaan (2.1) hingga 
(2.4). 

Tabel 4.12. Hasil Premi Asuransi Pertanian 
Indeks Suhu Permukaan 

 

No Persentil Nilai trigger (K) Premi 

1 5 27,34 Rp4.031 

2 10 27,44 Rp4.026 

3 15 27,26 Rp4.035 

4 20 27,36 Rp4.030 

5 25 27,45 Rp4.025 

6 30 27,52 Rp4.021 

7 35 27,52 Rp4.021 

8 40 27,52 Rp4.021 

9 45 27,53 Rp4.021 

10 50 27,55 Rp4.020 

Berdasarkan hasil perhitungan pada 
Tabel 4.12, nilai trigger suhu permukaan 
pada berbagai tingkat persentil menunjukkan 
rentang yang cukup sempit, yaitu antara 
27,26°C hingga 27,55°C. Nilai premi berkisar 
antara Rp4.020 hingga Rp4.035. Selisih antara 
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premi tertinggi dan terendah tercatat sekitar 
0,37%. 

Stabilitas premi mengindikasikan bahwa 
perubahan kecil pada nilai trigger suhu tidak 
memberikan dampak yang signifikan. Dengan 
kata lain, meskipun nilai trigger sedikit 
bervariasi antar persentil, besarnya total 
premi yang harus dibayarkan tetap relatif 
konsisten. Hal ini memberikan keuntungan 
bagi pihak tertanggung, karena premi yang 
stabil mencerminkan risiko yang dapat 
diprediksi dan meminimalisir ketidakpastian 
finansial akibat perubahan iklim. 

Tabel 4.13. Hasil Premi Asuransi Pertanian 
Indeks Curah Hujan 

 

No Persentil Nilai trigger (K) Premi 

1 5 20,55 Rp3.160 

2 10 25,50 Rp2.842 

3 15 16,30 Rp3.539 

4 20 21,26 Rp3.108 

5 25 26,21 Rp2.804 

6 30 35,25 Rp2.419 

7 35 54,50 Rp1.942 

8 40 73,75 Rp1.664 

9 45 87,75 Rp1.521 

10 50 94,75 Rp1.462 

Tabel 4.13 menyajikan hasil perhitungan 
premi asuransi pertanian berbasis indeks 
curah hujan berdasarkan nilai trigger 
yang  ditetapkan  pada  berbagai  tingkat 
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persentil. Secara umum, perhitungan premi 
menggunakan pendekatan payoff opsi call, 
di mana klaim akan dibayarkan jika curah 
hujan aktual melebihi nilai trigger yang telah 
ditentukan. Semakin tinggi nilai trigger yang 
ditetapkan (yang berarti risiko kegagalan 
panen akibat kekeringan semakin kecil), maka 
premi yang harus dibayar oleh petani menjadi 
semakin rendah. 

Sebagai contoh, pada persentil ke-15, 
nilai trigger ditetapkan sebesar 16,30 mm 
dengan premi tertinggi sebesar Rp3.539. Hal 
ini mengindikasikan bahwa pada persentil 
tersebut, kemungkinan terjadinya curah hujan 
rendah cukup besar, sehingga risiko yang 
ditanggung oleh pihak asuransi lebih tinggi, 
dan premi yang dikenakan juga lebih mahal. 
Sebaliknya, pada persentil ke-50, nilai trigger 
meningkat menjadi 94,75 mm, dengan premi 
yang menurun signifikan menjadi Rp1.462 
mencerminkan kondisi di mana probabilitas 
curah hujan aktual melebihi nilai trigger sangat 
tinggi, sehingga kemungkinan klaim lebih kecil 
dan premi pun menjadi lebih murah. 

 
B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian, untuk 
indeks suhu permukaan dengan nilai awal 
(S0) = 30,3°C, waktu saat jatuh tempo (t) 6 

tahun, tingkat suku bunga (r) = 0,06, nilai 

pertanggungan Rp 6.000.000, dan standar 
deviasi 0,099. Berdasarkan perhitungan 
yang tercantum pada Tabel 4.12, Nilai premi 
kisaran antara Rp4.020 hingga Rp4.035, dan 
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selisih antara premi tertinggi dan terendah 
hanya sekitar 0,37%. Hal ini mengindikasikan 

premi menunjukkan fluktuasi. Mekanisme 
ini memberikan keuntungan bagi pihak 
tertanggung, karena premi yang stabil 
mencerminkan risiko yang dapat diprediksi 
dan meminimalisir ketidakpastian finansial 
yang disebabkan oleh perubahan iklim. 

Hasil asuransi pertanian berbasis indeks 
curah hujan dengan nilai awal (S0) = 157,5, 

waktu saat jatuh tempo (t) 6 tahun, tingkat 

suku bunga (r) = 0,06, nilai pertanggungan 

Rp6.000.000, dan standar deviasi 2,869. 
Berdasarkan perhitungan yang tercantum 
pada Tabel 4.13 premi dihitung menggunakan 
pendekatan payoff opsi call, di mana klaim 
akan terjadi ketika curah hujan aktual lebih 
tinggi dari nilai trigger yang telah ditentukan. 
Hal ini terlihat dari premi tertinggi sebesar 
Rp3.539 pada persentil 15 dengan nilai trigger 
16,30 mm. Di sisi lain, pada persentil yang 
lebih tinggi seperti 50, nilai premi menurun 
menjadi Rp1.462. Penurunan premi ini dapat 
dipahami karena semakin tinggi nilai trigger, 
semakin kecil kemungkinan terjadinya klaim, 
yang berimbas pada premi yang lebih rendah. 



 

BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan 
besarnya premi asuransi pertanian berbasis 
indeks menggunakan metode burn analysis dengan 
mempertimbangkan dua parameter utama, yaitu 
indeks suhu permukaan dan indeks curah hujan. 

Pada model asuransi berbasis indeks suhu 
permukaan, dengan nilai indeks suhu (S0) 30,3° 

premi yang dihitung menunjukkan fluktuasi yang 
sangat kecil, dengan kisaran antara Rp4.020 
hingga Rp4.035. Selisih antara premi tertinggi 
dan terendah hanya sekitar 0,37%. Hal ini 

memberikan keuntungan bagi pihak tertanggung 
karena premi yang stabil mencerminkan risiko 
yang dapat diprediksi.  Kestabilan premi ini 
juga meminimalkan ketidakpastian finansial 
yang mungkin timbul akibat perubahan iklim, 
memberikan jaminan perlindungan yang lebih 
dapat diandalkan bagi petani. 

Model asuransi pertanian berbasis indeks 
curah hujan dengan nilai awal (S0) = 157,5, 

berdasarkan perhitungan yang tercantum 
pada Tabel 4.13 premi dihitung menggunakan 
pendekatan payoff opsi call, di mana klaim asuransi 
akan diberikan apabila curah hujan aktual melebihi 
nilai trigger yang telah ditentukan sebelumnya. Hal 
ini tercermin pada premi tertinggi yang mencapai 
Rp3.539 pada persentil ke-15, dengan nilai trigger 
sebesar 16,30 mm. Sebaliknya, pada persentil 
yang lebih tinggi seperti persentil ke-50, premi 
menurun menjadi Rp1.462. Penurunan premi ini 
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menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai trigger, 
semakin kecil peluang terjadinya klaim, sehingga 
premi yang dikenakan juga semakin rendah. 

 
B. Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan untuk 
pengembangan penelitian selanjutnya dapat 
mengunakan metode lain seperti distribusi 
gumbel dengan mempertimbangkan faktor 
iklim tambahan, seperti kelembaban tanah atau 
kecepatan angin, yang juga dapat berpengaruh 
pada hasil pertanian. Hal ini dapat memberikan 
pemahaman yang lebih mendalam dalam 
menentukan premi asuransi pertanian yang 
lebih akurat dan relevan dengan kondisi iklim yang 
lebih kompleks. 
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Lampiran 1. Tabel Sebaran Peluang Kumulatif Z 
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Lampiran 2. Data Suhu Permukaan Bulanan di 
Provinsi Jawa Tengah (2018-2023) 

 

 
Tabel 5.1. Data Suhu Permukaan Bulanan di Provinsi Jawa Tengah 

(2018-2023) 
 

No Bulan 2018 2019 2020 2021 2022 2023 

1 Januari 27,2 37,5 27,8 26,8 27,3 27,3 

2 Februari 26,7 27,8 27,4 26,5 27,1 26,7 

3 Maret 27,5 27,4 28,0 27,5 27,7 27,7 

4 April 28,9 28,5 28,5 28,2 28,0 28,4 

5 Mei 29,2 28,8 29,0 28,9 28,5 28,7 

6 Juni 28,5 28,1 28,5 28,2 27,7 28,7 

7 Juli 27,6 27,7 28,3 28,3 28,2 27,8 

8 Agustus 27,6 27,8 28,6 28,4 28,6 28,3 

9 September 25,5 28,6 29,2 28,6 29,0 28,9 

10 Oktober 26,7 29,7 28,7 28,9 27,8 30,4 

11 November 26,6 29,9 28,6 27,7 28,0 29,7 

12 Desember 28,0 28,5 27,4 27,7 27,7 29,0 
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Lampiran 3. Data Hasil Panen Padi di Provinsi 
Jawa Tengah (Produksi dalam Ribuan Ton GKG) 

 
 

 
Tabel 5.2. Data Hasil Panen Padi Provinsi Jawa Tengah (Produksi 

Juta Ton GKG) 
 

No Bulan 2018 2019 2020 2021 2022 2023 

1 Januari 0,33 0,27 0,17 0,23 0,377 0,326 

2 Februari 1,49 0,79 0,30 0,99 1,046 1,214 

3 Maret 1,71 2,02 1,69 2,45 2,029 1,858 

4 April 0,91 1,49 1,94 0,88 0,906 0,653 

5 Mei 0,83 0,58 0,71 0,47 0,548 0,643 

6 Juni 1,12 1,23 0,77 1,09 1,123 1,200 

7 Juli 1,10 0,89 1,20 1,46 1,140 0,989 

8 Agustus 0,65 0,96 0,92 0,62 0,660 0,805 

9 September 0,61 0,53 0,73 0,30 0,382 0,349 

10 Oktober 0,37 0,45 0,48 0,49 0,483 0,436 

11 November 0,30 0,28 0,37 0,35 0,413 0,365 

12 Desember 0,19 0,16 0,20 0,28 0,251 0,246 
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1 

x1y  
(
Σ 

x2)(n) − ( x1)2 y2)(n) − ( y)2 

 
Lampiran 4. Data Sampel Suhu Permukaan II 
(Mei-Agustus 

 

 
Tabel 5.3. Data Sampel Suhu Permukaan II (Mei-Agustus) 

 
No Tahun Suhu Permukaan (x1) Hasil Panen (y) x1y (x1)2 (y)2 

1 2018 112,9 3,70 417,73 12.746,41 13,69 

2 2019 112,4 3,66 411,38 12.633,76 13,40 

3 2020 114,4 3,60 411,84 13.087,36 12,96 

4 2021 113,8 3,64 414,23 12.950,44 13,25 

5 2022 113,0 3,471 392,22 12.769,00 12,05 

6 2023 113,5 3,637 412,80 12.888,25 13,23 

Jumlah  680 21,71 2.460,21 77.069,22 78,57 

 

 

r = r 
(
Σ 

x1y)(n) − (
Σ 

x1) (
Σ 

y) 
 

Dengan substitusi nilai: 

n = 6; 
Σ 

x1 = 680; 
Σ 

y = 21, 71; 
Σ 

x1y = 2.460, 21; 
Σ

(x1)2 = 77.069, 22;  
Σ 

y2 = 78, 57 

Σ 
  

(
Σ Σ 
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r = √ 

r = √ 

r = √ 

 
Sehingga diperoleh: 

 (2.460, 21)(6) − (680)(21, 71)  

[(77.069, 22)(6) − (680)2] [(78, 57)(6) − (21, 71)2] 

 14.761, 25 − 14.761, 44  

[462.415, 32 − 462.400] [471, 42 − 471, 24] 

 −0, 19  

(15, 32) (0, 19) 
−0, 19 

r = √
287 

r = 
−0, 19 

1, 70 

r ≈ −0, 1115 
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1 

x1y  
(
Σ 

x2)(n) − ( x1)2 y2)(n) − ( y)2 

 
Lampiran 5. Data Sampel Suhu Permukaan III 
(September-Desember) 

 

 
Tabel 5.4. Data Suhu Permukaan III (September-Desember) 

 
No Tahun x1 (Suhu Udara) y (Hasil Panen) x1y (x1)2 (y)2 

1 2018 106,8 1,47 157,00 11.406,24 2,16 

2 2019 116,7 1,42 165,71 13.618,89 2,02 

3 2020 113,9 1,78 202,74 12.973,21 3,17 

4 2021 112,9 1,42 160,32 12.746,41 2,02 

5 2022 112,5 1,529 172,01 12.656,25 2,34 

6 2023 118 1,396 164,73 13.924 1,95 

Jumlah  681 9,02 1.022,51 77.325 13,65 

 

 

r = r 
(
Σ 

x1y)(n) − (
Σ 

x1) (
Σ 

y) 
 

Dengan substitusi nilai 

n = 6; 
Σ 

x1 = 681; 
Σ 

y = 9, 02; 
Σ 

x1y = 1.022, 51; 
Σ

(x1)2 = 77.325;  
Σ 

y2 = 13, 65 

Σ 
  

(
Σ Σ 
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r = √ 

r = √ 

r = √ 

√ 

 
Sehingga diperoleh: 

 (1.022, 51)(6) − (681)(9, 02)  

[(77.325)(6) − (681)2] [(13, 65)(6) − (9, 02)2] 

 6.135, 06 − 6.137, 41  

[463.950 − 463.489] [81, 89 − 81, 27] 

 −2, 35  

(461, 36) (0, 62) 

r =  
−2, 35  

287, 11 

r = 
−2, 35 

16, 94 

r ≈ −0, 1386 
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Lampiran 6. Data Curah Hujan Bulanan di 
Provinsi Jawa Tengah (2018-2023) 

 

 
Tabel 5.5. Data Curah Hujan (mm) Bulanan di Provinsi Jawa Tengah 

(2018-2023) 
 

No Bulan 2018 2019 2020 2021 2022 2023 

1 Januari 348,6 214 301 273 329 298 

2 Februari 535,5 224 393 694 337 359 

3 Maret 227,3 178 232 122 165 156 

4 April 212 217 292 131 134 110 

5 Mei 17,9 115 270 205 191 111 

6 Juni 44,5 1 22 134 231 90 

7 Juli 0 1 71,8 15 126 109 

8 Agustus 0 2 56 65 82 29 

9 September 20 11 91 199 121 5 

10 Oktober 134 8 164 119 307 24 

11 November 271 71 240 349 284 217 

12 Desember 249 231 0 173 357 254 
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2 

x2y  
(
Σ 

x2)(n) − ( x2)2 y2)(n) − ( y)2 

 
Lampiran 7. Data Sampel Curah Hujan 
Caturwulan I (Januari-April) 

 

 
Tabel 5.6. Data Curah Hujan I (Januari-April) 

 
No Tahun Curah Hujan (x2) Hasil Panen (y) x2y (x2)2 (y)2 

1 2018 1.323,4 4,44 5.875,90 1.751.387,56 19,71 

2 2019 833 4,57 3.806,81 693.889 20,88 

3 2020 1.218 4,10 4.993,80 1.483.524 16,81 

4 2021 1.220 4,55 5.551 1.488.400 20,70 

5 2022 965 4,36 4.205,47 931.225 18,99 

6 2023 923 4,05 3.739,07 851.929 16,41 

Jumlah  6.482,4 26,07 28.172,05 7.200.354,56 113,51 

 

 

r = r 
(
Σ 

x2y)(n) − (
Σ 

x2) (
Σ 

y) 
 

Dengan substitusi nilai: 

n = 6; 
Σ 

x2 = 6.482, 4; 
Σ 

y = 26, 07; 
Σ 

x2y = 28.172, 05; 
Σ

(x2)2 = 7.200.354, 56; 
Σ

(y)2 = 113, 51 

Σ 
  

(
Σ Σ 
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r = √ 

r = √ 

√ 

 
Sehingga diperoleh: 

 (28.172, 05)(6) − (6.482, 4)(26, 07)  

[(7.200.354, 56)(6) − (6.482, 4)2] [(113, 51)(6) − (26, 07)2] 

 169.032, 29 − 168.989, 69  

[43, 202, 127 − 42.021.509, 76] [681, 08 − 679, 59] 
42, 61 

r = 
(1.180.617, 60) (1, 49) 

42, 61 
r = √

1.758.918, 34 
42, 61 

r = 
1.326, 24 

r ≈ 0, 0321 
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2 

x2y  
(
Σ 

x2)(n) − ( x2)2 y2)(n) − ( y)2 

 
Lampiran 8. Data Sampel Curah Hujan III 
(September-Desember) 

 

 
Tabel 5.7. Data Curah Hujan III (September-Desember) 

 
No Tahun Curah Hujan (x2) Hasil Panen (y) x2y (x2)2 (y)2 

1 2018 674 1,47 990,78 454.276 2,16 

2 2019 321 1,42 455,82 103.041 2,02 

3 2020 495 1,78 881,10 245.025 3,17 

4 2021 840 1,42 1.192,80 705.600 2,02 

5 2022 1069 1,529 1.634,50 1.142.761 2,34 

6 2023 500 1,396 698 250.000 1,95 

Jumlah  3.899 9,02 5.853 2.900.703 13,65 

 

 

r = r 
(
Σ 

x2y)(n) − (
Σ 

x2) (
Σ 

y) 
 

Dengan substitusi nilai: 

n = 6; 
Σ 

x2 = 3.899; 
Σ 

y = 9, 02; 
Σ 

x2y = 5.853; 
Σ

(x2)2 = 2.900.703; 
Σ 

y2 = 13.65 

Σ 
  

(
Σ Σ 
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r = √ 

r = √ 

r = √ 

√ 

 
Sehingga diperoleh: 

 (5.853)(6) − (3.899)(9, 02)  

[(2.900.703)(6) − (3.899)2] [(13, 65)(6) − (9, 02)2] 

 35.118, 01 − 35.149, 49  

[17.404.218 − 15.202.201] [81, 89 − 81, 27] 

 −31, 48  

(2.202.017) (0, 62) 

r = 
 −31, 48  

1.370.352, 61 

r = 
 −31, 48 

1.170, 62 

r ≈ −0, 0269 
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Lampiran 9. Tabel Coefficients Shapiro-Wilk 
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Lampiran 10. Tabel p-value Shapiro-Wilk 
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Lampiran 11. Kode Program R Studio – Nilai 
Deskriptif Indeks Iklim Suhu Permukaan 
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Lampiran 12. Kode Program R Studio – Nilai 
Deskriptif Indeks Iklim Curah Hujan 
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 K  

ln
 

30.3
  

+ 6 ·
 

0.06 + 0.0992
  

 
Lampiran 13. Perhitungan Premi Indeks Suhu 
Permukaan Persentil 5 

 

 
ln
 

S0
  

+ t
 

r + 0.5σ2
  

d1 = √ 
σ t 

d2 = d1 − σ
√

t 

Premi = P · e−rt · N (d2) 

Dengan substitusi nilai: 

S0 = 30,3; K = 27,34; r = 0,06; 

t = 6; σ = 0,099; P = 6,000,000 

Sehingga diperoleh: 

 
  

d1 = 
27.34 2 

0.099 · 
√

6 

d1 = 
0.1028 + 0.3894 

0.2425 
≈ 2.03 

 

 
 
 
 

 
Maka: 

d2 = 2.03 − 0.099 · 
√

6 

d2 = 2.03 − 0.2425 

d2 ≈ 1.79 

Premi = 6,000,000 · e−0,06·6 · 0,96304702 

= 6,000,000 · e−0,36 · 0,96304702 

= 6,000,000 · 0,69767633 · 0,96304702 

Premi ≈ 4.032 
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Lampiran 14. Perhitungan Premi Indeks Curah 
Hujan Persentil 5 

 

 K  

σ
√

t 

ln
  

157,5
  

+ 6 ·
 

0,06 + 2,8692
  

 

 

 
d1 = 

ln
 

S0
  

+ t
 

r + 0.5σ2
  

 

d2 = d1 − σ
√

t 

Premi = P · e−rt · N (d2) 

Dengan substitusi nilai: 
 

S0 = 157,5; K = 20,55; r = 0,06; 

t = 6; σ = 2,869; P = 6,000,000 

Sehingga diperoleh: 

 
 

d1 = 
94,75 2 

2,869
√

6 

d1 = 
0,509 + 25,054 

7,208 
≈ 3,49 

 

 
 
 
 

 
Maka: 

d2 = 3,49 − 2,869 · 
√

6 

d2 = 3,49 − 7,208 

d2 ≈ −3,718 

Premi = 6,000,000 · e−0,06·6 · 0,00075496 

= 6,000,000 · e−0,36 · 0,00075496 

= 6,000,000 · 0,69767633 · 0,00075496 

Premi ≈ 3.160 
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